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ABSTRAK 

 

Physik adalah media pembelajaran berupa media 
website yang memanfaatkan bahasa HTML dan CSS. Tujuan 
penelitian ini unuk mengembangkan media pembelajaran 
Physik materi momentum dan impuls untuk meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa kelas XI MA Sunan Prawoto. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D, terdiri 
dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. Hasil prototype pengembangan media 
pembelajaran Physik materi momentum dan impuls berupa 
website yang dapat diakses dengan android maupun 
laptop/komputer dengan variasi banyak pilihan menu, 
diantaranya materi, video, latihan soal, TTS dan Tokoh. Hasil 
dari penelitian berupa website pembelajaran yang sudah teruji 
validitas, minat dan hasil belajarnya. Validitas media tergolong 
valid dengan presentase sebesar 92% sangat valid menurut 
ahli media dan 94% sangat valid menurut ahli materi. Minat 
siswa berdasarkan karakteristik kelas XI MIA 1 sebesar 79% 
dalam kategori minat dan kelas XI MIA 2 sebesar 88% dalam 
kategori sangat minat. Peningkatan hasil belajar diketahui dari 
implementasi ke siswa dengan perolehan 0,55 untuk kelas XI 
MIA 1 dan 0,62 untuk kelas XI MIA 2. Berdasarkan hasil belajar 
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa perbandingan 
minat dan hasil belajar kedua kelas lebih tinggi kelas XI MIA 2. 

 

Kata Kunci : Media pembelajaran Physik, masupra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Media pembelajaran didefinisikan sebagai sumber yang 

dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar (Marwatoen, 

2015). Media pembelajaran dapat berupa individu, sumber 

daya, instrumen atau peristiwa yang dapat membentuk 

lingkungan yang memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan, kemampuan dan perspektif (Sari & Suswanto, 

2017). Media pembelajaran yang menarik membuat siswa aktif 

dan tertarik (Karo-Karo & Rohani, 2018). Hasil belajar siswa 

dapat dipengaruhi oleh minat terhadap proses pembelajaran. 

Semakin besar minat siswa terhadap proses pembelajaran, 

maka semakin baik hasil belajarnya. Pembuatan dan 

penggunaan bahan pembelajaran harus sesuai dengan 

karakteristik siswa dan kemajuan teknologi saat ini (Sari & 

Harjono, 2021). 

Perkembangan teknologi dalam bentuk media 

pembelajaran banyak mengalami perubahan, salah satunya 

dengan penggunaan media pembelajaran e-learning atau 

website (Oktavian & Aldya, 2020). Inovasi media pembelajaran 

website mempunyai kontribusi nyata terhadap perkembangan 

proses pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi 
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harus lebih mengamati, mempraktikkan, mendemonstrasikan 

dan melakukan hal-hal lainnya. Media pembelajaran berbasis 

website dapat membantu siswa dan guru mendapatkan 

pengetahuan tambahan diluar sekolah. Ini membuat 

pendidikan tidak terlalu membosankan, dan yang paling 

penting media berbasis website dapat meningkatkan minat 

siswa dalam belajar (Heranda et al., 2022). 

Hasil wawancara dengan guru MA Sunan Prawoto yang 

dilakukan pada tanggal 24 September 2023, menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran fisika yang kurang bervariasi, 

siswa merasa kurang minat. Pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis website yang fokus pada materi tertentu belum ada, 

selama ini menggunakan ruang guru namun berbayar. 

Kurangnya minat belajar siswa berdampak pada hasil belajar 

70% di bawah KKM. 

Pemilihan momentum dan impuls dikarenakan siswa 

masih mengalami kesulitan pada saat memahami hukum 

kekekalan energi dan momentum di dalam tumbukan 

terutama dalam pengaplikasiannya. Penggunaan website 

memiliki potensi untuk meningkatkan minat belajar siswa 

dalam fisika pada materi momentum dan impuls sehingga 

nantinya hasil belajar siswa dapat meningkat (Wawancara, 24 

September 2023) 
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Hasil penelitian Heranda et al., (2022) dengan 

menggunakan website sebagai media terbukti dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Hasil penelitian lain 

Ningsih et al., (2023) yang meneliti hasil belajar siswa dengan 

menggunakan website menunjukkan bahwa media tersebut 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa yang diketahui 

melalui hasil pretest-post test mengalami peningkatan yang 

awalnya diatas KKM sebesar 35% setelah menggunakan 

website menjadi 85%.  

Pembaruan penelitian Physik ini didalamnya terdapat TTS, 

latihan soal dan video terdapat simulasi grafik untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Media website 

(Physik) lebih mudah dalam pengaksesannya tidak perlu 

download. Penggunaan Physik diharapkan dapat membantu 

guru memanfaatkan media pembelajaran sehingga tidak hanya 

dapat memicu minat siswa tetapi juga meningkatkan hasil 

belajar siswa terutama mata pelajaran Fisika.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Proses pembelajaran sangat sederhana dan berfokus pada 

teacher centered learning. Siswa masih kesulitan memahami 

materi karena proses pembelajaran yang monoton. Siswa 

cenderung pasif selama proses pembelajaran sesuai dengan 

apa yang dilihat peneliti tidak menunjukkan proses yang 
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serius. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam media 

pembelajaran, seperti penggunaan media Physik.  

 

C. Batasan Masalah 

1. Rancang bangun media Physik pada materi momentum 

dan impuls kelas XI 

2. Implementasi media pembelajaran Physik pada materi 

momentum dan impuls 

3. Mengetahui minat siswa terhadap media pembelajaran 

Physik pada materi momentum dan impuls. 

4. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MA  

Sunan Prawoto 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil prototype pengembangan media 

pembelajaran fisika Physik pada materi momentum dan 

impuls?  

2. Bagaimana validitas media pembelajaran materi 

momentum dan impuls? 

3. Bagaimana minat siswa terhadap media pembelajaran 

pada materi momentum dan impuls? 

4. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MA 

Sunan Prawoto? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan 

menerapkan media pembelajaran Physik serta mengetahui 

pengaruh media terhadap minat dan hasil belajar 

1. Mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran 

fisika Physik pada materi momentum dan impuls 

2. Menganalisis tingkat validitas media pembelajaran materi 

momentum dan impuls 

3. Menganalisis tingkat minat siswa terhadap media 

pembelajaran pada materi momentum dan impuls 

4. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MA 

Sunan Prawoto  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

diantaranya : 

a) Peneliti, untuk menambah wawasan cakrawala 

pengetahuan dan pengalaman untuk bisa 

mengembangkan inovasi tentang media pembelajaran 

online yang dapat diterapkan pada materi 

pembelajaran fisika. 

b) Guru, dapat dipilih dan dijadikan satu terobosan 

alternatif yang bisa dipilih sebagai media pembelajaran 

kepada siswa. 
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c) Sekolah, sebagai sarana keterbaruan inovasi dan 

kemajuan sekolah dalam mendukung proses 

pembelajaran fisika. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Digunakan 

Hasil produk pengembangan penelitian berupa Physik 

media pembelajaran untuk materi momentum dan impuls 

yang sudah memenuhi nilai validitas, minat dan hasil belajar. 

Physik dilengkapi fitur utama yaitu : materi, contoh soal, video, 

TTS (Teka-Teki Santuy), dan tokoh. 

Menu materi menyediakan pemaparan materi dilengkapi 

ringkasan rumus-rumus menggunakan PPT. Physik ini 

memiliki keunggulan di menu contoh soal yaitu siswa dapat 

mengerjakan contoh soal yang langsung direspon dengan 

suara dan emoticon ketika salah maupun benar kemudian 

nanti dijabarkan penjelasan jawabannya. Menu video memuat 

penjelasan materi secara singkat. Keunggulan lain dari Physik 

yaitu menyediakan TTS yang bisa dikerjakan tidak harus 

runtut sesuai nomor ataupun sesuai kolom baris. Siswa 

mengerjakan TTS di record jawabannya dan nanti tahu 

hasilnya berupa peringkat untuk menguji pemahaman siswa. 

Menu terakhir pada tokoh, terdapat 2 pilihan yaitu tokoh 

islami dan eropa yang dijabarkan agar siswa mengetahui 

tokoh-tokoh fisikawan. 
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H. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Pada era globalisasi ini, teknologi telah memungkinkan 

pembelajaran berbasis multimedia yang harus dimanfaatkan 

oleh guru untuk membuat media yang kontemporer. Namun 

masih banyak guru yang belum memanfaatkan teknologi 

secara maksimal dalam pembelajaran khususnya di dalam 

kelas. Banyak guru terus menggunakan media konvensional. 

Hal ini menimbulkan banyak dampak negatif, salah satunya 

adalah mengurangi minat siswa dalam belajar karena 

pembelajaran yang membosankan. 

Kurangnya minat siswa dalam pelajaran mendorong 

peneliti untuk membuat media Physik guna meningkatkan 

minat siswa dan berdampak pada hasil belajar siswa. Karena 

pengalaman menyenangkan akan menimbulkan emosi, 

perhatian dan motivasi. Media pembelajaran merupakan salah 

satu komponen pembelajaran yang sangat penting untuk 

proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

seharusnya merupakan komponen yang harus diprioritaskan 

oleh guru setiap melakukan kegiatan pembelajaran. Oleh sebab 

itu, guru harus mempelajari cara menggunakan media 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar (Puspitaloka & Budiana, 2018). 

Penggunaan media pembelajaran akan membantu siswa 

memahami materi yang disampaikan dan mendorong siswa 
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untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Berbagai macam 

media pembelajaran berkembang seiring dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, guru harus 

tanggap terhadap perubahan sepanjang waktu. 

 

I. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

a. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

Ada beberapa asumsi penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran Physik, sebagai berikut : 

a) Media pembelajaran akan membuat pembelajaran 

lebih mudah karena membuat materi lebih jelas. 

b) Selama proses pembelajaran, guru akan berfokus pada 

siswa dan menyediakan sumber daya pendidikan yang 

menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk 

mengikuti. 

c) Teknologi ada untuk mendukung pengembangan 

media, dan rata-rata siswa dapat menggunakannya. 

d) Media pembelajaran Physik dapat merangsang siswa 

dengan menggabungkan audio visual dalam bentuk 

teks, gambar, animasi dan video. 

e) Metode pembelajaran alternatif untuk pemecahan 

masalah. 
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b. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

a) Media pembelajaran ini hanya membahas satu pokok 

materi, yaitu momentum dan impuls. 

b) Pengembangan ini hanya berfokus pada proses 

analisis kebutuhan dan implementasi pengembangan. 

c) Uji coba pengembangan hanya dibatasi pada siswa 

kelas XI MA Sunan Prawoto. 

Peneliti menyadari bahwa masih ada kekurangan 

dalam penelitian yang dilakukan, baik dalam hal komponen 

media yang dikembangkan maupun saat uji coba lapangan. 

Beberapa hambatan menyebabkan keterbatasan ini, bukan 

dikarenakan adanya unsur kesengajaan dari peneliti. 

Terbatasnya waktu, tempat dan biaya adalah kendala 

utama, yang berdampak signifikan pada hasil penelitian. 

Fokus materi pengembangan media hanya satu materi, 

sehingga pemanfaatan media tidak efektif.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Mahayani (2017), istilah media 

pembelajaran berasal dari bahasa Latin “medium” 

yang berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. 

Media dalam bahasa Arab berfungsi sebagai perantara 

atau pengantar pesan antara pengirim dan penerima.  

Pembelajaran menurut UU Sisdiknas no. 20 tahun 

2003, didefinisikan sebagai proses interaksi siswa 

dengan guru dan sumber belajar di suatu lingkungan. 

Guru melakukan pembelajaran ini dengan tujuan 

meningkatkan kreativitas siswa dan menciptakan 

pengetahuan baru untuk meningkatkan penguasaan 

materi pelajaran (Audie, 2019). 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran sangat penting untuk menentukan 

efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. 

McKeown menggarisbawahi empat fungsi media 

dalam bukunya “Audio Visual Aids To Instruction”. 



11 
 

Keempat fungsi tersebut adalah sebagai berikut 

(Mckeown et al., 2008): 

1) Mengubah fokus pendidikan formal, yang berarti 

pembelajaran melalui media menjadi konkret, 

membuat pembelajaran yang sebelumnya abstrak 

menjadi praktis.  

2) Meningkatkan motivasi belajar, dengan media menjadi 

inspirasi luar untuk siswa. Sebab penggunaan media 

pembelajaran membuat pembelajaran lebih menarik 

dan memusatkan perhatian siswa. 

3) Memberikan pemahaman yang jelas dapat membuat 

pengetahuan dan pengalaman siswa lebih jelas dan 

mudah dipahami. 

4) Memberikan stimulasi belajar, khususnya 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Daya ingin tahu 

harus dirangsang sepanjang waktu. 

 

2. Media Pembelajaran Fisika Physik 

a. Pengertian Physik 

Physik merupakan media pembelajaran berupa 

media website yang memanfaatkan bahasa html dan 

css. Physik terdiri dari beberapa menu yaitu, home, 

materi, video, latihan, TTS, dan tokoh.  
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b. Kelebihan Physik 

Keuntungan menggunakan media pembelajaran 

Physik sebagai media pembelajaran bagi siswa, yaitu : 

(1) siswa dapat belajar dengan cepat dan lebih 

mandiri, (2) siswa dapat melakukan kegiatan belajar, 

bukan hanya dari mendengarkan penjelasan guru, (3) 

Physik menyediakan beberapa sumber tambahan yang 

dapat digunakan untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan, seperti latihan soal, TTS, video 

penerapan disertai grafik.  

 

3. Minat dan Hasil Belajar 

a. Minat  

Rasa ketertarikan yang kuat terhadap sesuatu hal 

didefinisikan sebagai minat. Rasa minat ini 

menyebabkan rasa membutuhkan yang 

memungkinkan seseorang untuk melakukan kegiatan 

yang mereka lakukan dengan baik. Akibatnya, minat 

yang kuat menyebabkan motivasi yang kuat (Hidayah, 

2022).   

Minat belajar merupakan rasa senang dan 

ketertarikan yang tinggi terhadap sesuatu. Minat 

belajar akan membuat orang tertarik dan senang untuk 

mengubah tingkah laku, termasuk pengetahuan, sikap 
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dan keterampilan. Seseorang yang belajar dengan 

penuh minat akan berusaha untuk belajar dengan 

penuh perhatian dan semangat belajar yang tinggi, 

serta selalu memotivasi dirinya untuk tertarik pada 

materi yang mereka pelajari. Ini akan menghasilkan 

peningkatan prestasi atau hasil belajar (Sholihah, 

2022). 

Adapun indikator-indikator minat belajar dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut (Friantini & 

Winata, 2019). 

 

Tabel 2. 1. Indikator Minat Belajar 

No. Indikator Aspek 
1. Perasaan 

senang 
Awal pembelajaran, proses 
pembelajaran, akhir pembelajaran 

2. Ketertarikan 
siswa 

Performance, materi/sumber 
belajar, media/perangkat 
pembelajaran yang digunakan, 
suasana kelas saat pembelajaran. 

3. Perhatian 
siswa 

Kinerja guru saat mengajar, 
materi/sumber belajar, 
media/perangkat pembelajaran 
yang digunakan, suasana kelas 
saat pembelajaran. 

4. Keterlibatan 
siswa 

Sebelum melakukan 
pembelajaran, sedang melakukan 
pembelajaran, akhir atau evaluasi 
pembelajaran. 
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b. Hasil Belajar 

Menurut Ariyanto (2018) hasil belajar 

didefinisikan sebagai ketercapaian tujuan 

pembelajaran siswa yang mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Saidah (2022) didefinisikan 

sebagai prestasi belajar siswa secara keseluruhan, 

yang menunjukkan kompetensi dasar siswa dan 

perubahan perilaku yang berkaitan dengan 

pengalaman belajar. 

Menurut taksonomi Bloom, ada  3 aspek yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Aspek kognitif berkaitan dengan 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Aspek 

afektif berkaitan dengan sikap dan reaksi siswa. Aspek 

psikomotor mencakup koordinasi, penerapan, 

manipulasi benda-benda dan keterampilan motorik 

(Andriani & Rasto, 2019). Perubahan perilaku yang 

dialami siswa sebagai hasil dari pembelajaran yang 

mencakup sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

Adapun aspek-aspek dalam ranah kognitif 

menurut taksonomi bloom dapat dilihat pada Tabel 3.2 

sebagai berikut.   
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Tabel 2. 2. Aspek Ranah Kognitif 

Indikator Aspek 
Mengingat (C1) 
 

Mengutip, Menyebutkan, Menjelaskan, 
Menggambarkan, Membilang, 
Mengidentifikasi, Mendaftar, 
Menunjukkan, Memberi label, Memberi 
indeks, Memasangkan, Menamai, 
Menandai, Membaca, Menyadari, 
Menghafal, Meniru, Mengulang, 
Mereproduksi, Meninjau 

Memahami 
(C2) 

Memperkirakan, Menjelaskan, 
Mengkategorikan, Mencirikan, Merinci, 
Mengasosiasikan, Membandingkan, 
Menghitung, Mengkontraskan, 
Mengubah, Mempertahankan, 
Menguraikan, Menjalin, Membedakan, 
Mendiskusikan, Menggali, 
Mencontohkan, Menerangkan, 
Mengemukakan, Mempolakan, 
Memperluas 

Menerapkan 
(C3) 

Memerlukan, Menyesuaikan, 
Mengalokasikan, Mengurutkan, 
Menentukan, Menerapkan, 
Menugaskan, Memperoleh, Mencegah, 
Mencanangkan, Mengkalkulasi, 
Menangkap, Memodifikasi, 
Mengklasifikasi, Melengkapi, 
Menghitung, Membangun, 
Membiasakan, Mendemonstrasikan, 
Menurunkan, Menentukan 

Menganalisis 
(C4) 

Menganalisis, Mengaudit/ Memeriksa, 
Membuat blueprint, Membuat garis 
besar, Memecahkan, 
Mengkarakteristik, Membuat dasar 
pengelompokkan, Merasionalkan, 
Menegaskan, Membuat dasar 
pengkontras, Mengkorelasi, 
Mendeteksi, Mendiagnosis, 
Mendiagramkan, Mendiversifikasi, 
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Indikator Aspek 
Menyeleksi, Merinci, Menominasikan, 
Mendokumentasikan, Menjamin, 
Menguji 

Mengevaluasi 
(C5) 

Mempertimbangkan, Menilai, 
Membandingkan, Menyimpulkan, 
Mengkontraskan, Mengarahkan, 
Mengkritik, Menimbang, 
Mempertahankan, Memutuskan, 
Memisahkan, Memprediksi, 
Memperjelas, Merangking, 
Menugaskan, Menafsirkan, Memberi 
pertimbangan, Membenarkan, 
Mengukur, Memproyeksi  

Menciptakan 
(C6) 

Mengabstraksi, Menganimasi, 
Mengatur, Mengumpulkan, Mendanai, 
Mengkategorikan, Mengkode, 
Mengkombinasikan, Menyusun, 
Mengarang, Membangun, 
Menanggulangi, Menghubungkan, 
Menciptakan, Mengkreasikan, 
Mengoreksi, Memotret, Merancang, 
Mengembangkan, Merencanakan, 
Mendikte  

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

kecakapan, minat dan motivasi belajar, serta gaya 

belajar siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi 

kondisi lingkungan sekitar, baik dari lingkungan 

keluarga, sekolah maupun masyarakat (Wahyuningsih, 

2020). 
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4. Momentum dan Impuls 

a. Momentum  

Momentum suatu benda adalah hasil kali massa 

dengan kecepatan benda (Giancoli, 2014). Satuan dari 

momentum adalah kg-m/s.  

Hukum Newton kedua menyatakan: ∑ 𝐹⃗ = 𝑚𝑎⃗ 

tentang gerak dalam momentum yang didiferensiasi 

terhadap waktu, dapat dituliskan sebagai  

∑ 𝐹⃗ =
𝑑𝑝

𝑑𝑡
 

(2.1) 

Persamaan (2.1) nampak bahwa, “Laju perubahan 

momentum partikel adalah sama dengan gaya total 

yang bekerja pada partikel dan berada di arah gaya itu” 

(Halliday et al., 2019). 

 

b. Impuls Gaya  

Impuls gaya atau gaya impuls adalah gaya 

eksternal yang sangat singkat dengan magnitudo besar 

yang mengubah momentum benda secara tiba-tiba  

(Ishaq, 2007). Misalnya, sebuah bola yang dapat 

dianggap sebagai sebuah partikel atau benda titik 

dipukul atau ditendang hingga terpental. Fenomena 

bekerjanya impuls gaya dinamakan peristiwa 

tumbukan. Nilai gaya 𝐹⃗ = 0 di luar selang waktu ∆𝑡 

(sekitar 𝑡0) dan gaya hanya bekerja sesaat yaitu pada 
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saat 𝑡 = 𝑡0, yang ditunjukkan dalam Gambar 2.1 

(Halliday et al., 2019). 

 

Gambar 2. 1. Kurva 𝐹⃗(𝑡) menunjukkan impuls, 
semakin kecil ∆𝑡 maka gaya semakin besar 

Gambar 2.1 diatas berkaitan dengan hukum 

Newton kedua yang ditulis dalam bentuk persamaan 

(2.1). Jadi, dalam interval waktu 𝑑𝑡, perubahan 

momentum adalah (Halliday et al., 2019) 

𝑑𝑝 = 𝐹⃗(𝑡)𝑑𝑡 (2.2) 

Persamaan (2.2) kedua ruas diintegrasikan 

sehingga diperoleh persamaan (2.3).  

∫ 𝑑𝑝

𝑡2

𝑡1

= ∫ 𝐹⃗(𝑡) 𝑑𝑡

𝑡2

𝑡1

 

 

(2.3) 

Bentuk integral pada ruas kiri persamaan (2.3) 

menyatakan perubahan momentum. Ruas kanan 

merupakan ukuran magnitudo durasi gaya tumbukan, 
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disebut impuls 𝐼, sehingga dapat didefinisikan dengan 

persamaan (2.4) (Tipler, 1998). 

𝐼 = ∫ 𝐹⃗(𝑡)

𝑡2

𝑡1

𝑑𝑡 

 

(2.4) 

Bentuk integral yang dinyatakan dalam 

persamaan (2.4) hanya dapat diselesaikan jika 𝐹⃗ 

merupakan fungsi waktu, 𝐹⃗(𝑡) dan nilainya konstan, 

dapat dinyatakan ulang dengan persamaan (2.5). 

𝐼 = 𝐹⃗(𝑡2 − 𝑡1) = 𝐹⃗∆𝑡 (2.5) 

Hasil besaran pada ruas kiri persamaan (2.2) 

disebut perubahan momentum benda, dimana impuls 

gaya sama dengan perubahan momentum (Giancoli, 

2014). 

c. Hukum Kekekalan Momentum 

Pada persamaan (2.3) jika gaya eksternal total 

yang bekerja adalah nol maka berlaku persamaan (2.6) 

(Tipler, 1998) 

𝑝𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 = 𝑝𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ (2.6) 

Persamaan (2.6) dapat dideskripsikan sebagai 

hukum kekekalan momentum yang menyatakan, 

“Momentum bersifat tetap atau kekal apabila gaya 

eksternal total suatu sistem sama dengan nol”(Ishaq, 

2007). 
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d. Tumbukan  

Tumbukan adalah interaksi antar partikel yang 

berlangsung dalam selang waktu yang singkat. Ketika 

terjadi tumbukan antara dua benda, jumlah 

momentum sistem sebelum tumbukan adalah sama 

dengan jumlah momentum setelah tumbukan. Artinya, 

hukum kekekalan momentum berlaku pada setiap 

tumbukan (Giancoli, 2014). 

Peristiwa tumbukan yang terjadi antara dua benda 

ketika hukum kekekalan momentum dapat dilihat 

pada Gambar 2.2 : 

 

Gambar 2. 2. Peristiwa tumbukan antara dua benda 

Tinjau peristiwa tumbukan antara dua benda 

pada gambar 2.2 diatas. Gambar (a) menunjukkan 

peristiwa sebelum tumbukan, (b) benda bergerak 

ke arah yang berlawanan sehingga mengalami 
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tumbukan, (c) peristiwa setelah tumbukan benda 

terpental ke arah yang berlawanan dan saling 

menjauh. 

Tumbukan dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu 

(Eng. Khurnaeni, 2022): 

1) Tumbukan Lenting Sempurna 

     

Gambar 2. 3. Tumbukan elastis sempurna 

Hukum kekekalan momentum dan hukum  

kekekalan energi kinetik disubstitusikan sehingga 

diperoleh persamaan (2.11) : 

Hukum kekekalan momentum, dapat 

dituliskan pada persamaan (2.9). 

𝑚1𝑣⃗1 − 𝑚2𝑣⃗2 = − 𝑚1𝑣⃗′
1 + 𝑚2𝑣⃗2

′
  

𝑚1(𝑣⃗1 + 𝑣⃗1
′
) = 𝑚2(𝑣⃗′

2 + 𝑣⃗2) (2.9) 

Asumsikan tumbukan lenting, maka berlaku 

hukum kekekalan energi kinetik dapat dilihat pada 

persamaan (2.10).  

1

2
𝑚1𝑣⃗1

2
+

1

2
𝑚2𝑣⃗2

2
 

= 1

2
𝑚1𝑣⃗′1

2
+

1

2
𝑚2𝑣⃗′2

2
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𝑚1(𝑣⃗1
2

− 𝑣⃗1
′2

) = 𝑚2(𝑣⃗2
′2

− 𝑣⃗2
2

) (2.10) 

Persamaan (2.10) diatas dapat dijabarkan 

menggunakan rumus (𝑎2 − 𝑏2) = (𝑎 − 𝑏)(𝑎 + 𝑏) 

sehingga dapat persamaan (2.11). 

𝑚1(𝑣⃗1 − 𝑣⃗1
′
)(𝑣⃗1 + 𝑣⃗1

′
) = 𝑚2(𝑣⃗′

2 − 𝑣⃗2)(𝑣⃗′
2 + 𝑣⃗2) (2.11) 

Persamaan (2. 9) dan (2.11) disubstitusikan 

sehingga diperoleh persamaan (2.12). 

𝑣⃗1 − 𝑣⃗′
1 = 𝑣⃗′

2 − 𝑣⃗2  

 𝑣⃗1 + 𝑣⃗2 = 𝑣⃗′
2 + 𝑣⃗′

1 (2.12) 

Persamaan (2.12) dipindah ruas, sehingga 

diperoleh nilai koefisien restitusi tumbukan 

lenting sempurna dapat dilihat pada persamaan 

(2.13) (Halliday et al., 2019). 

−𝑣⃗′
1 − 𝑣⃗′

2 = −𝑣⃗1 − 𝑣⃗2  

1 = 𝑣⃗1
′

− 𝑣⃗2
′

𝑣⃗1 − 𝑣⃗2
= 𝑒 

(2.13) 

Kecepatan relatif kedua benda tersebut 

sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama 

tetapi beda arah (Kristanto, 2019). Koefisien 

restitusi tumbukan elastis sempurna sama dengan 

satu (𝑒 = 1). 

2) Tumbukan Lenting Sebagian 

Tinjau dua buah benda yang masing-masing 

bermassa 𝑚1 dan 𝑚2 bergerak dengan kecepatan 
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𝑣1 dan 𝑣⃗2 (Gambar 2.4a) di mana 𝑣⃗1 > 𝑣⃗2. Pada 

awal perjalanan, benda 𝑚1 menumbuk benda 𝑚2 di 

belakang. Kecepatan masing-masing benda 𝑣⃗1
′
 dan 

𝑣2
′ setelah tumbukan adalah 𝑣⃗′

1 < 𝑣⃗2
′
 (Gambar 

2.4b). 

   

Gambar 2. 4 Tumbukan Lenting Sebagian 

Perubahan energi kinetik terjadi sebelum dan 

sesudah tumbukan, sehingga hukum kekekalan 

energi kinetik tidak berlaku pada tumbukan elastis 

sebagian. Koefisien restitusi tumbukan elastis 

sebagian berkisar antara nol dan satu (0 < 𝑒 < 1) 

(Kristanto, 2019). Persamaan yang digunakan 

dapat dilihat pada persamaan (2.12): 

𝑚1𝑣⃗1 + 𝑚2𝑣⃗2 = 𝑚1𝑣⃗′
1 + 𝑚2𝑣⃗′

2 (2.12) 

 

3) Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 

Tumbukan tidak elastis sempurna jika dua 

benda saling melekat menjadi satu (bergabung) 
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dan kedua benda memiliki kecepatan 𝑣⃗′ yang sama 

setelah tumbukan. 

        

Gambar 2. 5 Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 

Terjadi penurunan energi kinetik pada 

tumbukan tidak elastis sempurna karena energi 

kinetik total benda pada tumbukan tidak elastis 

sempurna menjadi lebih kecil setelah tumbukan 

dibanding sebelum tumbukan (Halliday et al., 

2019). Koefisien restitusi tumbukan tidak elastis 

sempurna adalah nol (𝑒 = 0), sehingga berlaku 

persamaan (2.13): 

𝑚1𝑣⃗1 + 𝑚2𝑣⃗2 = (𝑚1 + 𝑚2)𝑣⃗′ (2.13) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian tentang media pembelajaran website 

sebenarnya sudah banyak diteliti. Penelitian Ningsih et al., 

(2023) melakukan penelitian dengan mengadopsi model 

pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) untuk menghasilkan sebuah 

media pembelajaran website Google Sites. Website tersebut 

dilengkapi menu halaman depan, materi, tugas dan pustaka 
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dari materi Indahnya Keragaman Budaya Negeriku. Website 

Google Sites dinyatakan sebagai media yang valid, praktis, dan 

efektif. Media ini siap untuk diimplementasikan sebagai media 

pembelajaran yang memudahkan dan melatih siswa dalam 

memahami materi. 

Penelitian Rijal & Jaya (2020) menghasilkan sebuah 

aplikasi yang sudah diuji coba dan dinyatakan valid. 

Persentase validitas oleh ahli materi diperoleh rata-rata pada 

penilaian akhir 4,65 dengan kriteria valid/baik, kemudian oleh 

ahli media diperoleh nilai rata-rata 4,36 dengan kriteria 

valid/baik. Website dalam penelitian ini terdiri dari menu 

utama, menu. Media ini efektif digunakan untuk meningkatkan 

kreativitas guru. 

Penelitian Sari & Suswanto (2017) menunjukkan hasil nilai 

validasi media oleh ahli sebesar 91,5% dan ahli materi sebesar 

87,75%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

website yang dikembangkan valid dan sangat layak digunakan 

sebagai media dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Jaringan 

Dasar.  

Terdapat beberapa perbedaan kajian dari tiga penelitian 

diatas : 1) Pokok bahasan yang diambil berbeda. 2) Tidak 

semua media diuji coba lapangan, tetapi semua media sudah 

divalidasi oleh tim ahli. 3) Sama-sama website, tetapi berbeda 
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dalam inputnya. Penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah untuk mengembangkan media pembelajaran Physik 

dengan bahasa html dan css pada materi momentum dan 

impuls. 

C. Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran umumnya masih berorientasi pada 

pendidik. Pendidik sekedar menyampaikan materi kemudian 

siswa diminta untuk memahami materi secara personal. 

Pendidik hanya menggunakan media sederhana seperti, papan 

tulis dan buku. Media tersebut kurang efektif diterapkan 

karena terlalu monoton, sehingga siswa menjadi kurang minat 

dalam belajar ditambah mata pelajaran fisika. Materi 

momentum dan impuls adalah salah satu materi yang sulit 

dipahami siswa. Kekurangan tersebut bisa diatasi dengan 

menggunakan media pembelajaran Physik. Bagan kerangka 

berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 
Gambar 2. 6. Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan Research and Development (R&D) 

yang mengembangkan suatu produk untuk menguji seberapa 

efektif produk yang dihasilkan. Model pengembangan ADDIE 

pertama kali dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda tahun 

1967. Merujuk dari model yang telah dikembangkan oleh 

Cennamo, Abell dan Chung tahun 1996 (Rayanto & Sugiyanti, 

2020). Model pengembangan ini digunakan sebagai pedoman 

untuk membangun perangkat dan sistem program yang 

mendukung kinerja pembelajaran. Alur pengembangan tipe 

ADDIE bisa dilihat dari Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1. Tahap pengembangan model ADDIE 

(Sugiyono, 2017) 

Mengevaluasi

(Evaluate)

Menganalisis

(Analyze)

Mendesain 

(Design)

Mengembangkan

(Develop)

Melaksanakan

(Implement)
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1. Analysis 

Analisa potensi masalah dilakukan secara empiris 

dengan menggunakan studi kasus baru dan penelitian 

terdahulu. Data yang dikumpulkan, kemudian dikuatkan 

dengan informasi untuk merencanakan solusi. 

2. Design 

Tahap desain dilakukan untuk mengumpulkan 

komponen media pembelajaran. Produk akan dirancang 

dengan pola yang diinginkan setelah kompetensi khusus, 

metode, media dan strategi pembelajaran dipersiapkan. 

3. Development 

Proses menerapkan desain yang telah dirancang pada 

tahap desain. Tim yang terdiri dari ahli media dan ahli 

materi selanjutnya memvalidasi produk yang sudah 

dirancang. Kritik dan saran dari validator nantinya akan 

digunakan sebagai pedoman untuk perbaikan media yang 

lebih baik. 

4. Implementation 

Proses penelitian mencakup penerapan atau pengujian 

produk yang telah divalidasi. Media pembelajaran yang 

dihasilkan dari penelitian ini mengharuskan siswa 

menguji produk. 
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5. Evaluating  

Langkah terakhir yang diambil oleh peneliti untuk 

menyempurnakan produk yang telah dibuat. Hasil 

implementasi akan menunjukkan apakah respon siswa 

terhadap produk tersebut sudah sesuai atau belum. 

Evaluasi dari peneliti bertujuan untuk memastikan dan 

mendistribusikan produk (Rayanto & Sugiyanti, 2020). 

Peneliti memilih model pengembangan ADDIE karena 

model tersebut efektif, efisien dan mudah dipahami. Selain 

itu, model tipe ADDIE sesuai dengan konsep pada 

penelitian ini yang merancang media pembelajaran 

(instructional design). Pengembangan produk akan 

dilakukan secara sistematis dalam setiap proses 

pembuatannya sampai siap untuk digunakan. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Tahap dalam model ADDIE media pembelajaran pada 

penelitian pengembangan ini, sebagai berikut (Muflihah, 

2022): 

1. Analysis 

Pengembangan media pembelajaran berbasis website 

untuk mata pelajaran fisika meliputi: 

a. Analisis Kebutuhan Materi 

Studi literatur dan wawancara guru fisika 

dilakukan untuk mencari informasi kebutuhan siswa 
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dalam pembelajaran. Peneliti memilih materi pokok 

momentum dan impuls yang disesuaikan dengan 

kurikulum 2013. Materi yang diambil dengan 

memperhatikan kompetensi dasar, indikator dan 

tujuan pembelajaran. 

b. Analisis Kebutuhan Media 

Software yang dimanfaatkan dalam 

pengembangan Physik harus akurat dan sesuai 

kebutuhan. Peneliti sebelumnya melakukan analisis 

software, yaitu kelebihan dan kekurangan software 

yang akan digunakan. Berdasarkan hasil analisis 

peneliti mendapatkan software yang mudah diakses 

melalui handphone maupun laptop/komputer. 

 

2. Design 

a. Media Website  

Desain flowchart dan desain storyboard digunakan 

untuk merancang media pembelajaran berbasis 

website (Muflihah, 2022). 

1) Desain Flowchart 

Desain flowchart menggambarkan alur proses 

sistem dalam program media pembelajaran. Alur 

flowchart dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2. Desain flowchart Physik 

2) Desain Storyboard 

Desain storyboard berfungsi menjelaskan 

posisi dan layout sebuah program dalam media 

pembelajaran.  

b. Rencana Pembelajaran 

Perencanaan yang baik dari guru adalah kunci 

keberhasilan pembelajaran, oleh karena itu peneliti 

harus mempersiapkannya dengan baik. RPP yang 

dirancang oleh peneliti mencakup kegiatan dari awal 

pembelajaran hingga penutup pembelajaran. Soal 

untuk uji coba dirancang untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi. 

3. Development 

Pada tahap ini, apa yang sudah direncanakan pada 

tahap desain direalisasikan. Pembuatan media 
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pembelajaran yang akan divalidasi melalui uji coba media 

oleh tim ahli media dan materi. Tujuannya untuk 

mengetahui apakah media dan soal berfungsi dengan baik. 

Validasi dari tim ahli sebagai alat untuk menentukan 

media tersebut layak atau tidak.  

4. Implementation 

Media yang sudah dinyatakan valid akan di uji coba 

kepada siswa. Metode uji coba yang digunakan dalam 

bentuk pretest dan posttest. Peneliti akan menggunakan 

respons siswa selama uji coba untuk menentukan apakah 

produk yang dibuat layak atau tidak.  

5. Evaluation   

Evaluasi didasarkan pada kritik yang dikumpulkan 

oleh peneliti. Produk yang telah direvisi akan diproduksi 

dan disebarluaskan untuk kepentingan pembelajaran. 

 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba penelitian dimulai dari pengambilan 

sampel menggunakan sampling total, teknik pengambilan 

sampel dari populasi digunakan semua karena jumlah 

populasi yang kurang dari 100 dan untuk perbandingan 

lebih minat mana antara XI MIA 1 dan XI MIA 2(Sugiyono, 
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2017). Adanya media Physik diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Subjek Uji Coba 

Sasaran dari penelitian pengembangan ini adalah 

siswa kelas XI MIA MA Sunan Prawoto Sukolilo Pati yang 

terdiri dari dua kelas. Kelas MIA 1 terdiri dari 31 laki-laki 

dan MIA 2 terdiri dari 38 perempuan. Dua kelas tersebut 

nantinya digunakan semua sebagai kelas eksperimen dan 

dibandingkan kelas mana yang lebih minat dan mengalami 

peningkatan hasil belajarnya.  

3. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Angket /Kuesioner 

Angket atau kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data dimana responden diminta untuk 

memberikan tanggapan melalui serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan tertulis (Sugiyono, 2017). 

Menurut Khunaeni et al., (2020) tujuan 

penggunaan angket adalah untuk mengumpulkan data 

kelayakan media validasi dari ahli materi, ahli media 

serta untuk mengetahui respon siswa terhadap media 

yang dikembangkan (Khunaeni et al., 2020). Jenis 

angket yang digunakan adalah angket terstruktur. 

Angket jenis ini menggunakan skala likert untuk 

menyediakan  beberapa opsi jawaban penilaian. 
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2. Tes  

Tes terdiri dari pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan 

kemampuan diri seseorang (Muflihah, 2022). Dua jenis 

tes yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

pretest dan posttest. Tes ini digunakan untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa dan menunjukkan 

seberapa efektif media yang telah dikembangkan. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Produk yang dikembangkan akan di uji coba dalam 

beberapa tahap, yaitu tahap validitas, instrumen tes, minat, 

dan hasil. Data yang diperoleh diproses dengan teknik 

analisis deskriptif. Data kualitatif dari hasil observasi dan 

wawancara kemudian diolah secara kuantitatif dengan 

menggunakan angket validasi, angket respons siswa dan 

tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Data Validitas Ahli 

Angket validitas dari tim ahli media dan ahli 

materi yaitu 2 dosen UIN Walisongo dan 1 guru MA 

Sunan Prawoto akan dianalisis menggunakan skala 

bertingkat/skala likert. Kriteria skala likert dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1. Kriteria skala Likert untuk Validasi 

(Novitasari, 2019) 

Kategori Kriteria 

4 Sangat Valid (SV) 

3 Valid (V) 

2 Kurang Valid (KV) 

1 Tidak Valid (TV) 

Skor untuk masing-masing kategori dihitung 

dengan rumus Persamaan 3.1 (Akbar, 2013). 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

(3.1) 

 Keterangan : 

NP  = nilai persentase yang dicari 

R  = skor yang diperoleh 

SM  = skor maksimal 

Nilai persentase yang sudah dihasilkan 

dikonversikan dalam bentuk tabel persentase yang 

disajikan pada Tabel 3.2 (Sugiyono, 2017).  

Tabel 3. 2. Tabel persentase untuk Validasi 

Persentase(%) Kriteria 

85≤ 𝑥 ≤ 100 Sangat Valid (SV) 

70 ≤ 𝑥 < 85 Valid (V) 

50 ≤ 𝑥 < 70 Kurang Valid (KV) 

0 ≤ 𝑥 < 50 Tidak Valid (TV) 
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Data interval dianalisis dengan menghitung rata-

rata skor jawaban dari responden ditinjau melalui 

interval hasil skor jawaban responden yang mungkin 

dari angka 1-4, kemudian dapat ditentukan hasil skor 

masuk kategori/ zona daerah mana (Sugiyono, 2017). 

 

2. Analisis Instrumen Tes 

Uji prasyarat instrumen tes dilakukan dengan 

beberapa uji sebagai berikut. 

1) Validitas Ahli 

Penilaian angket validitas ahli dari dua dosen 

UIN Walisongo dan satu guru MA Sunan Prawoto 

berdasarkan skala likert. Kriteria skala likert dapat 

dilihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 3. Kriteria skala Likert untuk Validasi 
(Siregar, 2013) 

Kategori Kriteria 

4 Sangat Valid (SV) 

3 Valid (V) 

2 Kurang Valid (KV) 

1 Tidak Valid (TV) 
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Skor untuk masing-masing kategori dianalisis 

menggunakan Aiken’s V. Indeks Aiken’s V dapat 

dilihat pada Persamaan 3.2 (Akbar, 2013). 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 

(3.2) 

Keterangan : 

𝑆 = 𝑟 − 𝐿𝑜 

𝑟 = Angka yang diberikan oleh penilai 

𝐿𝑜 = Angka paling rendah skala validitas 

𝑛 = Banyaknya indikator instrumen 

𝑐 = Angka penilaian tertinggi 

𝑉 = Indeks Aiken’s V 

 

Kriteria pengkajian yg berlaku apabila 𝑉 < 1, 

maka instrumen dinyatakan tidak valid (Aiken, 

1985). 

 

2) Validitas Butir Soal 

a) Uji Validitas 

Angket validitas butir soal dapat dianalisis 

dengan menggunakan product moment. Rumus 

yang digunakan Persamaan 3.3.  

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2√𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
 

(3.3) 
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Keterangan : 

  𝑟𝑋𝑌 = Korelasi antara variabel X dan Y 

  𝑋    = variabel independen 

  𝑌    = variabel dependen 

  𝑛    = banyak sampel 

Kriteria pengkajian yang berlaku apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka koefisien terdistribusi 

normal dengan ketentuan taraf signifikan 5% 

(Sugiyono, 2017). 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen tes essay dapat diuji 

menggunakan rumus Alfa Cronbach karena jenis 

datanya interval/essay (Sugiyono, 2017). Rumus 

yang digunakan dapat dilihat Persamaan 3.4. 

𝑟𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

 

(3.4) 

Keterangan : 

𝑘  = mean kuadrat antara subjek 

∑ 𝑠𝑖 
= mean kuadrat kesalahan 

𝑠𝑡 = varian total 

 

Kriteria pengkajian yang berlaku apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dinyatakan 
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reliabel dengan ketentuan taraf signifikan 5% 

(Sugiyono, 2017). 

c) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah pengukuran untuk 

mengetahui seberapa sukar soal yang digunakan. 

Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kesukaran dapat dilihat pada Persamaan 3.5 

(Sugiyono, 2017). 

𝑇𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

(3.5) 

Keterangan : 

𝑇𝐾 = tingkat kesukaran 

𝑋̅̅ = Rata-rata skor jawaban butir soal 

𝑆𝑀𝐼 = Skor maksimum ideal 

Kriteria tingkat kesukaran butir soal terdapat 

pada Tabel 3.4. 

Tabel 3. 4. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

No. Range Tingkat 

Kesukaran 

Kategori 

1. 0,00 ≤ 𝑥 < 0,30 Sukar 

2. 0,30 ≤ 𝑥 <  0,70 Sedang 

3. 0,70 ≤ 𝑥 ≤  1,00 Mudah 

Soal yang mempunyai indeks kesukaran 0,3 – 

0,7 atau sedang adalah soal yang dianggap baik. 
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d) Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah pengukuran untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen dapat 

membedakan siswa yang memiliki kompetensi 

dengan siswa yang belum. Rumus yang digunakan 

sesuai dengan Persamaan 3.6 (Novitasari, 2019). 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

(3.6) 

Keterangan : 

𝐷𝑃 = Daya Pembeda  

𝑋̅̅𝐴 = Rata-rata skor jawaban siswa 

kelompok atas 

𝑋̅̅𝐵 = Rata-rata skor jawaban siswa 

kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 = Skor maksimum ideal 

Kriteria daya beda butir soal dapat dilihat pada 

Tabel 3.5. 

Tabel 3. 5. Kriteria Daya Beda 

(Arikunto, 2010) 

No. Range Tingkat 

Kesukaran 

Kategori 

1. 0,00 ≤ 𝑥 <  0,30 Jelek 

2. 0,30 ≤ 𝑥 <  0,70 Sedang   

3. 0,70 ≤ 𝑥 ≤  1,00 Baik  
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3. Analisis Data Minat 

Data minat dalam penelitian diperoleh dari angket 

minat siswa MIA 1 dan MIA 2. Skor dari angket 

tersebut akan dianalisis dengan menggunakan skala 

bertingkat/skala likert. Kriteria skala likert dapat 

dilihat pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3. 6. Kriteria skala Likert untuk Minat 

(Novitasari, 2019) 

Kategori Kriteria 

4 Sangat Minat (SM) 

3 Minat (M) 

2 Kurang Minat (KM) 

1 Tidak Minat (TM) 

 

Skor yang didapat, dijumlahkan dan digunakan 

untuk memperoleh persentase minat dengan 

persamaan (3.7) : 

𝑃 =
𝐴

𝐵
× 100% 

(3.7) 

 Keterangan : 

P = Nilai Akhir 

A = Jumlah siswa yang menjawab pilihan 

(setuju atau tidak setuju) 
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B = Jumlah siswa 

 

Nilai persentase yang sudah dihasilkan 

dikonversikan dalam bentuk tabel persentase yang 

disajikan pada Tabel 3.7 (Wardah, 2018). 

 

Tabel 3. 7. Tabel Skor Interval Tertutup untuk Minat 

Persentase (%) Kriteria  

85≤ 𝑥 ≤ 100 Sangat Minat (SM) 

70 ≤ 𝑥 < 85 Minat (M) 

50 ≤ 𝑥 < 70 Kurang Minat (KM) 

0 ≤ 𝑥 < 50 Tidak Minat (TM) 

 

Data interval dianalisis dengan menghitung rata-

rata skor jawaban dari responden ditinjau melalui 

interval hasil skor jawaban responden yang mungkin 

dari angka 1-4, kemudian dapat ditentukan hasil skor 

masuk kategori/zona daerah mana (Sugiyono, 2017). 

 

4. Analisis Data Hasil 

Uji hasil dilakukan dengan melihat hasil tes siswa 

setelah belajar menggunakan media website 

momentum dan impuls. Analisis data hasil dapat dicari 
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dengan menggunakan beberapa uji sebagai berikut 

(Muflihah, 2022): 

a) Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan Liliefors untuk 

menentukan nilai dari uji normalitas. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Rumus yang digunakan sesuai Persamaan 3.8 

sebagai berikut : 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1
 

(3.8) 

Keterangan : 

   𝑋2   = Chi kuadrat 

𝑓0 = Frekuensi hasil pengamatan 

𝑓ℎ = Frekuensi yang diharapkan 

𝑘 = banyaknya kelas interval 

 

Kriteria pengkajian yang berlaku apabila 

𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka populasi berdistribusi 

normal dengan ketentuan taraf signifikan 5% dan 

dk = 𝐾 − 1 (Sugiyono, 2017).  

b) Uji N-gain 

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas hasil belajar siswa. Rumus yang 

digunakan Persamaan 3.9 sebagai berikut : 
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(𝑔) =
(𝑋̅𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟) − (𝑋̅𝑎𝑤𝑎𝑙)

100 − (𝑋̅𝑎𝑤𝑎𝑙)
 

(3.9) 

 

Keterangan : 

(𝑔)  = Tingkat Hasil 

(𝑋̅𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟)  = Nilai rata-rata Tes Awal 

(𝑋̅𝑎𝑤𝑎𝑙)  = Nilai rata-rata Tes Akhir 

 

Tabel 3. 8. Kriteria Pencapaian N-gain 

(Novitasari, 2019) 

Skor rata-rata Kriteria 

0,00 ≤ 𝑥 <  0,30 Rendah 

0,30 ≤ 𝑥 <  0,70 Sedang 

0,70 ≤ 𝑥 ≤ 1,00 Tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil penelitian menghasilkan situs website yang 

berfungsi sebagai media pembelajaran pada materi 

momentum dan impuls. Media pembelajaran ini 

dinamakan Physik dirancang khusus untuk siswa kelas 

XI SMA/MA. Validitas, minat dan hasil belajar dari 

website tersebut telah teruji. Sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, media Physik ini 

diharapkan dapat memudahkan siswa untuk 

mengakses materi dan mengoptimalkan penggunaan 

handphone saat belajar.  

Berdasarkan model pengembangan ADDIE, 

penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan 

(Rayanto & Sugiyanti, 2020): 

1. Analisis  

Peneliti mengumpulkan data dan informasi 

dari berbagai sumber dengan melakukan 

wawancara dan studi kasus baru dari berbagai 

jurnal. Tujuan analisis untuk mengetahui keadaan 

lapangan selama pembelajaran dan kebutuhan 
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yang dibutuhkan. Hasil wawancara dengan guru 

fisika menunjukkan bahwa meskipun kurikulum K-

13 telah diterapkan, implementasinya belum 

optimal. Sekolah memberikan siswa kebebasan 

untuk menggunakan handphone mereka dengan 

tujuan mendorong mereka untuk lebih termotivasi 

dan inovatif dalam belajar. Peneliti menawarkan 

metode pembelajaran fisika baru yang dikemas 

dalam bentuk website. Menurut bu Rizka Zuliyanti, 

S.Pd. (guru fisika), tawaran ini adalah hal baru yang 

harus dicoba. 

 

2. Desain  

Alur pemrograman pembuatan media 

pembelajaran yang akan dibuat, diketahui melalui 

desain tampilan storyboard dan dan flowchart 

(Gambar 3.2). Tiga software, yaitu html, css dan php 

membantu proses realisasi pembuatan media. 

Bagian pengembangan menunjukkan 

implementasi hasil media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Sistem yang dipakai adalah 

operating sistem android dan laptop, sehingga 

Physik bisa dipakai pada laptop dan android. 
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3. Development 

Peneliti merancang semua elemen yang 

diperlukan untuk menunjang media yang 

dikembangkan menjadi valid. Salah satu tindakan 

yang dilakukan diantaranya : 

a. Implementation Desain 

1) Halaman Home 

Gambar 4.1, 4.2 dan 4.3 menunjukkan 

tampilan awal yang muncul saat media 

pembelajaran pertama kali dibuka atau 

diakses. Tampilan awal terdapat contoh 

penerapan materi dalam kehidupan sehari-

hari serta beberapa kalimat motivasi. Nama 

website terletak di sisi kiri atas dan 

penunjang informasi website terletak di sisi 

kanan atas.  

 

Gambar 4. 1 Menu Home 
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Gambar 4. 2 Desain Menu Home 

 

Gambar 4. 3 Desain Menu Home 

2) Halaman Materi 

Menu materi dapat digunakan untuk 

mempelajari beberapa materi tentang 

momentum dan impuls, yang terdiri dari 

empat sub materi : momentum, impuls, 

hubungan momentum impuls dan 

tumbukan. Menu materi dapat dilihat pada 

Gambar 4.4. 
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Gambar 4. 4 Desain Halaman Materi 

3) Halaman Video 

Halaman video terdiri dari 4 video yang 

berisi penjelasan materi dan praktik 

pembuktian dilengkapi grafik. Halaman 

video dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Desain Halaman Video 
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4) Halaman Latihan Soal 

Latihan soal disajikan dalam bentuk 

powerpoint interaktif terdiri dari soal 

pilihan ganda dan essay disertai penjelasan 

di dalamnya. Siswa dapat mencoba latihan 

untuk melihat seberapa pemahaman 

materi.  Halaman latihan soal dapat dilihat 

pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 6 Desain Halaman Latihan 

 

5) Halaman TTS 

Teka-teki santuy berisi 17 soal yang 

disajikan dalam bentuk TTS berbantu 

wordwall. Halaman TTS dapat dilihat pada 

Gambar 4.7. 
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Gambar 4. 7 Desain Halaman TTS 

6) Halaman Tokoh 

Tokoh yang berjasa dalam menemukan 

rumus atau materi, baik tokoh eropa 

maupun islam terangkum dalam menu 

tokoh. Halaman tokoh dapat dilihat pada 

Gambar 4.8 sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 8 Desain Halaman Tokoh 
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b. Pembuatan Instrumen 

Instrumen media pembelajaran physik 

terdiri dari angket validasi dan respon 

terhadap produk. Data angket validasi 

diperoleh dari ahli media dan ahli materi yaitu 

dua dosen UIN Walisongo dan satu guru fisika, 

sedangkan respon terhadap produk diperoleh 

dari siswa. Data ini kemudian dianalisis sesuai 

kebutuhan. 

Penyusunan tes hasil belajar didasarkan 

kisi-kisi soal yang mengacu pada indikator 

pembuatan soal. Dua jenis tes yang digunakan 

yaitu, pretest dan posttest. Penyusunan kisi-kisi 

soal dapat dilihat pada Lampiran 5. 

 

c. Validasi Kelayakan Produk 

Media yang telah dikembangkan harus diuji 

kelayakan produk oleh ahli yang berkompeten 

di bidang media dan materi. Tujuan validasi 

adalah untuk menilai kelayakan media dan 

mempertimbangkan rekomendasi untuk 

kualitas hasil yang lebih baik. Validasi 

dilakukan dengan angket yang berisi beberapa 

komponen penilaian. Penilaian ahli media 
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terdiri dari empat komponen, yaitu kelayakan 

desain, efektivitas media, bahasa dan 

kesesuaian kebutuhan siswa. Penilaian ahli 

materi terdiri dari tiga komponen, yaitu 

kesesuaian kebutuhan siswa, keakuratan dan 

kemutakhiran materi serta bahasa. 

 

1) Validasi Ahli Media 

Validasi oleh ahli media dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kualitas 

media yang dibuat dari perspektif desain 

media. Validator memberikan penilaian 

menggunakan angket validasi yang dibuat 

sesuai dengan rubrik penilaiannya. Validasi 

media dilakukan oleh Bapak Agus 

Sudarmanto, M.Si., dan Ibu Susilawati, 

M.Pd., selaku dosen UIN Walisongo 

Semarang serta Ibu Rizka Zuliyanti, 

S.Pd.,selaku guru fisika MA Sunan Prawoto. 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil validasi 

ahli terhadap media pembelajaran Physik 

pada materi momentum dan impuls untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa kelas XI MA Sunan Prawoto, dan 
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untuk informasi lebih lanjutnya tertera 

pada Lampiran 9. 

 

 Tabel 4.  1 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Indikator Validator Rata-
rata 

Persentase Kategori 
1 2 3 

1 Kelayakan 
desain 

3 3 3 3 75% Valid 

2 Keefektifan 
Media 

4 4 3 3,667 92% Sangat 
Valid 

3 Bahasa 4 4 4 4 100% Sangat 
Valid 

4 Kesesuaian 
Kebutuhan 
Siswa 

4 4 4 4 100% Sangat 
Valid 

Jumlah 14,67 92% Sangat 
Valid 

 

Penilaian validator ahli media 

menyatakan validasi kelayakan 

memperoleh nilai sebesar 92%. Mengacu 

pada Tabel 3.2 menunjukkan bahwa media 

Physik siap untuk digunakan dengan revisi. 

 

2) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk 

mengetahui kualitas media yang dibuat dan 

kualitas isi materi. Ahli materi melakukan 

penilaian dengan menggunakan angket 
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yang dibuat sesuai dengan rubrik penilaian. 

Validator sama dengan yang ahli media 

bertanggung jawab untuk melakukan 

validasi materi.  

Hasil validasi materi pada media 

pembelajaran Physik materi momentum 

dan impuls untuk mengetahui minat dan 

hasil belajar siswa kelas XI MA Sunan 

Prawoto disajikan pada Tabel 4.2 dan 

untuk informasi lebih lanjut lihat Lampiran 

11. 

 Tabel 4.  2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Indikator Validator Rata-
rata 

Persentase Kategori 
1 2 3 

1. Kesesuaian 
Kebutuhan 
Siswa 

4 4 4 4 100% Sangat 
Valid 

2. Keakuratan 
dan 
Kemutakhiran 
Materi 

4 3 3 3,33 83% Valid  

3. Bahasa 4 4 4 4 100% Sangat 
Valid 

Total 11,33 94% Sangat 
Valid 

 
Penilaian validator ahli materi 

menyatakan validasi kelayakan media 

memperoleh nilai sebesar 94%. Mengacu 

pada Tabel 3.2 hasil data menunjukkan 
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bahwa media Physik siap untuk digunakan 

dengan revisi. 

d. Kelayakan Instrumen Tes 

1) Uji Validitas Isi 

Uji validitas isi diaplikasikan pada 

instrumen tes diuji validitasnya sebelum di 

uji coba ke siswa. Validitas isi berfungsi 

untuk meninjau kevalidan instrumen tes 

yang digunakan. Angket validitas diberikan 

kepada dua dosen UIN Walisongo dan satu 

guru fisika MA Sunan Prawoto. 

Angket validasi soal mempunyai tiga 

indikator penilaian, yaitu : indikator isi, 

konstruksi, dan bahasa penulisan soal. 

Hasil validasi instrumen tes terhadap 

media pembelajaran Physik pada materi 

momentum dan impuls untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa kelas XI MA Sunan Prawoto dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.  3. Validitas Isi 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Valid 1,3,4,5,6,8,9,10,11,12,14,1

5,16,18,19,20 

16 

Invalid 2,7,13,17 4 
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Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai nilai 

validitas isi, maka peneliti memperbaiki 

empat soal dan menggunakan 20 soal 

tersebut untuk di uji cobakan ke kelas XII 

sebelum nantinya dipakai untuk uji coba ke 

kelas XI.  

2) Uji Validitas Butir Soal 

Validitas butir soal ini adalah tahap 

validitas kedua setelah validitas dari ahli, 

berfungsi untuk meninjau tingkat 

kevalidan soal. Uji validitas diberikan ke 

kelas XII yang sebelumnya diberi 

pembelajaran untuk mengingat materi 

terlebih dahulu. Hasil validasi butir soal 

tertera pada Tabel 4.4.  

 

Tabel 4.  4. Validitas Butir Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Valid 1,2,5,7,8,12,13,14,15,16, 18 11 

Invalid 3,4,6,9,10,11,17,19,20 9 

 

3) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas soal diaplikasikan untuk 

mengukur kekonsistenan dari instrumen 
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tes. Hasil perhitungan reliabilitas soal 

dapat dilihat pada Tabel 4.5.  

 

Tabel 4.  5 Perhitungan Reliabilitas 

Jumlah Varian Total Reliabilitas 

24,85 0,369 

Hasil perhitungan reliabilitas pada 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,369) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,361), sehingga 

dapat dinyatakan data tersebut reliabel. 

 

4) Tingkat Kesukaran 

Data yang digunakan untuk uji tingkat 

kesukaran berasal dari nilai uji butir soal ke 

kelas XII. Perolehan hasil tertera pada 

Tabel 4.6 yang menunjukkan terdapat 5 

soal kriteria mudah, 13 kriteria sedang 

serta 2 soal sukar. Hasil analisis secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 

25. 

Tabel 4.  6 Tingkat Kesukaran 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Sukar 9 1 

Sedang 1,3,5,7,8,10,11,12,13,14,15,

16,17,18,19 

15 

mudah 2,4,6,20 4 
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5) Daya Beda 

Daya beda berfungsi untuk mengukur 

perbedaan kemampuan siswa. Perolehan 

hasil tertera pada Tabel 4.7 yang 

menunjukkan terdapat dua soal baik, dua 

belas soal sedang, dan enam soal jelek. 

Hasil data keseluruhan dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4.  7 Daya Beda 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Baik 1,5 2 

Sedang 2,6,7,8,11,12,13,14,15,16,

17,18 

12 

Jelek 3,4,9,10,19,20 6 

 

Berdasarkan semua data instrumen 

mengenai nilai validitas soal, validitas butir 

soal, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya beda, didapatkan hasil sebelas soal 

baik untuk digunakan. Peneliti hanya 

menggunakan sepuluh soal untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa kelas XI. Satu soal nomor dua belas 

tidak dipakai karena sepuluh soal tersebut 

sudah mewakili C1-C6. 
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B. Hasil Uji Coba Produk 

Tahap uji coba produk mencakup tahap 

implementation. Media yang dikembangkan diuji 

cobakan di kelas menggunakan perlakuan 

pembelajaran yang sama. Pembelajaran eksperimen 

dua kelas dengan media Physik. Sepuluh soal pretest 

diberikan kepada kedua kelas untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal siswa tentang materi impuls dan 

momentum. Pembelajaran selesai, kedua kelas akan 

diberikan soal posttest yang terdiri dari sepuluh soal 

essay. Data yang dihasilkan kemudian akan diuji 

normalitas dan uji N-Gain. Selain mengidentifikasi hasil 

belajar siswa, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui minat siswa kelas XI MIA kemudian data 

diproses untuk menentukan perbandingan 

berdasarkan karakteristik kelas XI.  

1. Minat 

Media pembelajaran yang selesai 

dikembangkan dan divalidasi oleh tim ahli, 

kemudian diuji cobakan ke siswa kelas XI. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat minat 

terhadap media berdasarkan hasil minat siswa 

kelas XI MIA 1 dan kelas XI MIA 2.  
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Hasil minat dari siswa terhadap media 

pembelajaran Physik untuk materi momentum dan 

impuls dapat dilihat melalui Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 

hasil angket minat yang diisi oleh siswa 

mendapatkan rata-rata 79% kelas MIA 1 dan 88% 

kelas MIA 2. Rata-rata skor 195 terletak pada 

daerah minat untuk kelas XI MIA 1 dan 269 terletak 

pada daerah sangat minat untuk kelas XI MIA 2. 

Data tersebut dapat disimpulkan lebih minat kelas 

XI MIA 2 dibandingkan kelas XI MIA 1. Data lebih 

lengkapnya disajikan pada Lampiran 12. 

Tabel 4.  8 Hasil Minat XI MIA 1 

No. Pernyataan  Total Persentase 
A. Perasaan Senang   
1. Materi Physik merupakan hal baru 

bagi saya 
99 80% 

2. Saya berminat untuk belajar 
menggunakan media Physik 

96 77% 

Persentase Rata-Rata 195 79% 

 

Hasil angket minat yang telah disebar ke siswa 

dari empat belas point hanya ada dua point 

indikator minat. Hasil rata-rata nilai terendah dari 

dua pernyataan adalah saya berminat untuk 

belajar menggunakan media Physik. Data dapat 

dilihat pada Tabel 4.9 lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran. 
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Tabel 4.  9 Hasil Minat XI MIA 2 

No. Pernyataan  Total Persentase 
A. Perasaan Senang   
1. Materi Physik merupakan hal baru 

bagi saya 
135 89% 

2. Saya berminat untuk belajar 
menggunakan media Physik 

134 88% 

Persentase Rata-rata 269 88% 

 

2. Hasil Belajar 

1) Analisis tahap awal 

Analisis tahap awal berdasarkan hasil nilai 

pretest yang diperoleh dari kedua kelas, data 

kemudian akan diuji tingkat normalitas 

sebelum adanya perlakuan khusus yang 

diberikan. Kelas MIA 1 dan MIA 2 menerima 

nilai tertinggi 70, dan nilai terendah 30. Rata-

rata yang diperoleh kelas XI MIA 1 sebesar 49 

lebih rendah dari kelas XI MIA 2 yang sebesar 

49,44. Data lengkapnya pada Lampiran 15. 

Perhitungan uji normalitas kelas XI MIA 1 

dan kelas XI MIA 2 sebelum adanya perlakuan, 

data yang digunakan untuk analisis berasal 

dari data hasil pretest dari kedua kelas tersebut 

(Lampiran 14). Pengujian normalitas dianalisis 

menggunakan persamaan 3.8. 
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Hasil uji normalitas tersaji dalam Tabel 

4.10. 

 

Tabel 4.  10 Hasil uji normalitas Data pretest 

Kelas 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan  

XI MIA 1 0,0939 0,1591 normal 

XI MIA 2 0,0898 0,1437 normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh  

𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal itu menandakan bahwa 

data yang diperoleh terdistribusi normal. 

Perhitungan lebih lengkap dari uji normalitas 

data pretest tertera pada Lampiran 16.  

 

2) Analisis tahap akhir 

Data posttest yang diberikan kepada kedua 

kelas digunakan sebagai dasar untuk analisis 

tahap akhir. Pemberian perlakuan sama 

terhadap kedua kelas, ternyata memberikan 

dampak yang berbeda terhadap hasil posttest 

yang diperoleh. Nilai tertinggi yang diperoleh 

kelas XI MIA 1 sebesar 86 dan kelas XI MIA 2 

sebesar 90, sedangkan nilai terendah yang 

diperoleh kelas XI MIA 1 sebesar 60 dan 65 

untuk XI MIA 2. Nilai rata-rata yang diperoleh 
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untuk kelas XI MIA 1 sebesar 77,54 lebih 

rendah dari kelas XI MIA 2 yang memperoleh 

81,07. Data lebih lengkapnya bisa dilihat pada 

Lampiran 14. 

Analisis data yang digunakan meliputi uji 

normalitas dan uji N-Gain. 

 

a. Uji Normalitas Data Posttest 

Data yang digunakan untuk uji 

normalitas berasal dari nilai posttest setelah 

pembelajaran. Perolehan hasil tertera pada 

Tabel 4.11 yang menunjukkan 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil tersebut diperoleh untuk kelas XI 

MIA 1 dan XI MIA 2, data yang diperoleh 

terdistribusi normal. Perhitungan lebih 

lengkap dari uji normalitas data posttest dapat 

dilihat pada Lampiran 17. 

 

Tabel 4.  11. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

Kelas 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Ket. 

XI MIA 1 0,11067 0,15913 Normal 
XI MIA 2 0,14169 0,14373 Normal 
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b. Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui adanya peningkatan hasil belajar 

dari kelas XI MIA 1 nilainya sebesar 0,55 dan 

kelas XI MIA 2 sebesar 0,62. Hasil perhitungan 

menggunakan persamaan 3.9 tertulis pada 

Tabel 4.12 berpedoman dari Tabel kriteria 3.8 

menunjukkan bahwa baik dari kelas XI MIA 1 

dan kelas XI MIA 2 masuk dalam kategori 

sedang. Kesimpulannya bahwa media Physik 

efektif untuk digunakan. Hata data dapat dilihat 

pada Tabel 4.12 dan data lebih lengkap tersaji 

dalam Lampiran 17 dan Lampiran 18. 

Tabel 4.  12. Hasil Uji N-Gain 

Kelas 𝑋⃗𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  𝑋⃗𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  N-Gain Ket 

XI MIA 1 49 77,54839 0,553554 Sedang 
XI MIA 2 49,44736842 81,0789474 0,62331 Sedang 

 

3) Analisis Soal Kognitif 

Hasil uji kemampuan kognitif siswa 

kelas XI MIA 1, dapat dilihat pada Gambar 4.9 

dan Gambar 4.10 untuk kelas XI MIA 2. 
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Gambar 4. 9 Kognitif XI MIA 1 

 

Gambar 4. 10 Kognitif XI MIA 2 

Hasil terendah dari enam taksonomi 

bloom adalah pretest C5-C6. Hasil tersebut 

karena kemampuan kognitif siswa masih pada 

level rendah (low order thinking). 

C. Revisi Produk 

Validator memberikan penilaian dan saran 

terkait media yang dikembangkan. Tujuan dari saran 
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tersebut diberikan oleh validator untuk memastikan 

output pengembangan media memenuhi standart 

kualitas media tinggi dan baik. Revisi dari beberapa 

saran validator yang telah diperbaiki dan untuk lebih 

jelasnya telah dipaparkan sebagai berikut. 

(1) Perbaikan gambar logo terkesan cuma 

menjelaskan Physik. Gambar harus diganti contoh 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Gambar 

dapat dilihat pada Gambar 4.12a dan 4.12b. 

 

Gambar 4. 11 a. Sebelum Revisi 
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b) Sesudah Revisi 

 

(2) Penggunaan kata-katanya di 𝐹 = 𝑚. 𝑎 dan 𝐹𝑎𝑘𝑠𝑖 =

−𝐹𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖 kurang tepat. Kalimat diganti yang lebih 

baik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.13 

 

 

Gambar 4. 12. a) Sebelum Revisi 
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b) Sebelum Revisi 

(3) Perbaikan gambar proses peristiwa tumbukan 

dibuat horizontal semua. Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4. 13. a) Sebelum Revisi 

 

b) Sesudah Revisi 
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(4) Perbaikan rumus disamakan, misal pakai vektor 

semua atau sebaliknya. Perbaikan dapat dilihat 

pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4. 14. a) Sebelum Revisi 

 

b) Sesudah Revisi 

D. Kajian Produk Akhir 

Diadaptasi dari model Raiser & Mollenda 

(1967), kategori penelitian ini termasuk kategori jenis 

R&D (Research & Development). Tujuan adanya 

penelitian adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan 

dari media yang telah dikembangkan. Hasil produk 
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penelitian berupa website Physik materi momentum 

dan impuls untuk meningkatkan minat dan hasil 

belajar siswa. Ada lima tahapan arahan prosedur 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation 

dan Evaluation) yang diguanakan dalam proses 

pengembangan media. 

Peneliti menganalisis potensi dan kebutuhan 

proses pembelajaran. Studi pustaka untuk merancang 

materi yang mungkin diaplikasikan ke media Physik. 

Hasil wawancara dengan guru fisika MA Sunan 

Prawoto menguatkan pemilihan materi yang mengacu 

pada kurikulum K-13. Media Physik menjadi hal baru 

bagi guru dan pihak sekolah MA Sunan Prawoto, oleh 

karena itu pihak sekolah antusias mendukung 

terhadap terciptanya media Physik. Kebutuhan materi 

yang diperlukan sudah tersedia. Peneliti melanjutkan 

analisis kebutuhan media dengan merancang fitur-fitur 

yang dibutuhkan. 

Rancangan lengkap fitur, tombol dan sistem 

termasuk dalam tahap desain. Peneliti membagi desain 

dalam dua kategori: kategori desain flowchart dan 

desain storyboard. Flowchart digunakan untuk 

menjelaskan alur pengoperasian sistem. Storyboard 
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menggambarkan keseluruhan halaman atau tampilan 

dari setiap part website.  

Tahap terlama di part pembuatan media 

dimana membutuhkan banyak konsentrasi tinggi. 

Media yang sudah jadi tidak langsung digunakan untuk 

pembelajaran, namun harus melewati proses validasi 

tim ahli terlebih dahulu. Penilaian validasi terfokus 

pada tiga substansi yaitu Bapak Agus Sudarmanto, M.Si 

dan Ibu Susilawati, M.Pd sebagai validator dari dosen 

fisika UIN Walisongo, kemudian Ibu Rizka Zuliyanti, 

S.Pd sebagai guru fisika MA Sunan Prawoto. Media 

yang dibuat berhasil masuk dalam kategori sangat 

valid menurut penilaian validator. Ditinjau dari aspek 

desain media dan materi, validator memberikan 

beberapa saran untuk meningkatkan kualitas media 

yang dikembangkan. Saran dari validator tersematkan 

dalam pembahasan revisi produk. Media yang telah 

direvisi atas saran validator siap dan dapat digunakan 

untuk pembelajaran.  

Pelaksanaan uji coba (implementation) media 

ditujukan ke siswa kelas XI MIA MA Sunan Prawoto 

memberikan respons yang sangat baik. Uji coba 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui minat 

belajar. Minat siswa kelas XI MIA 1 dan kelas XI MIA 2 
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sebagai kelas uji coba perbandingan menggunakan 

Physik juga memberikan respons baik terhadap minat 

media yang dikembangkan. Hasil angket yang telah 

diisi oleh siswa, media Physik mendapat nilai 

persentase sebesar 79% kelas XI MIA 1 dan 88% kelas 

XI MIA 2. Merujuk Tabel kriteria minat, maka 

persentase minat siswa masuk dalam kategori minat 

kelas XI MIA 1 dan sangat minat untuk kelas XI MIA 2, 

dilihat pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9. 

Validasi dan minat media telah didapatkan 

hasilnya, langkah selanjutnya adalah menentukan 

keefektifan media yang bisa dilihat dari perolehan hasil 

akhir setelah pembelajaran. Peneliti menggunakan dua 

kelas untuk uji coba yaitu kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2, 

keduanya sama-sama menjadi kelas eksperimen. 

Peneliti memberikan perlakuan yang sama dari kedua 

kelas untuk mendapat perbandingan hasil belajar. 

Peneliti memberikan pretest dengan kualitas dan 

kuantitas soal yang sama untuk mengetahui 

kemampuan awal yang dimiliki dari kedua kelas. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan keadaan normal Tabel 

4.11. Siswa kelas XI MIA 1 kurang antusias 

bersemangat, sedangkan kelas XI MIA 2 sangat 

antusias dengan adanya pembelajaran model baru. 
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Media dikemas dalam bentuk website yang simpel 

digunakan dimana saja, terlebih ketika siswa dapat 

belajar sambil bermain. Menu TTS dibuat seperti 

permainan TTS seperti TTS di kertas, hal itu 

menjadikan menu TTS menjadi menu favorit yang 

paling menarik dan disukai siswa. Perlakuan sama 

pada kedua kelas yang notabenya beda karakter 

tentunya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang didapatkan setelah adanya pembelajaran.  

Sepuluh soal essay untuk posttest dengan 

kategori sama diberikan kepada kedua kelas. Soal 

tersebut dibuat dengan tingkat C1-C6, artinya soal 

mampu digunakan mengukur hasil belajar siswa. Soal 

yang telah dikerjakan siswa kemudian di analisis untuk 

mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan keadaan normal 

untuk uji normalitas posttest. Tabel 4.12 hasil belajar 

dari kedua kelas tersebut berbeda, kelas XI MIA 1 lebih 

rendah sebesar 77,54 dibanding kelas XI MIA 2 sebesar 

81,07. Minat belajar dapat terlihat ketika hasil belajar 

dari kelas XI MIA 1 lebih rendah dari kelas XI MIA 2. 

Hasil data yang diperoleh menunjukkan nilai minat 

sebesar 79% untuk kelas XI MIA 1 dan 88% untuk kelas 

XI MIA 2. Merujuk Tabel 3.7 kriteria pencapaian 
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menunjukkan bahwa media Physik masuk dalam 

kategori sangat minat, dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan 

Tabel 4.9. 

Tujuan akhir akhir penelitian adalah untuk 

mengetahui perbandingan minat dan nilai hasil belajar 

dari kedua kelas. Novianti Muspiroh dalam jurnalnya  

memberikan pernyataan bahwa: 

“siswa perempuan cenderung lebih peduli dengan studi 

dan mereka bekerja keras daripada siswa laki-laki” 

(Khaleel, 2017). 

Hasil data akhir menunjukkan bahwa terlihat 

bahwa siswa perempuan lebih berminat dan aktif 

mengikuti proses pembelajaran dibandingkan dengan 

siswa XI MIA 1, sehingga hasil belajar XI MIA 2 lebih 

tinggi. Peningkatan hasil belajar siswa XI MIA 2 sebesar 

0,62 meningkatnya lebih signifikan dibanding siswa XI 

MIA 1 sebesar 0,55. Perhitungan data lengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel 4.16. Kesimpulannya bahwa 

diantara dua kategori tersebut tidaklah memiliki 

perbedaan yang signifikan, namun hal tersebut 

menandakan bahwa minat dan hasil belajar siswa 

masih perlu ditingkatkan lagi. Treatment yang perlu 

dilakukan adalah dengan membiasakan siswa untuk 

belajar dan membuat inovasi belajar, sehingga ketika 
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siswa dihadapkan oleh sebuah problem siswa akan 

tertantang untuk cari tahu dan menyelesaikannya. 

 

Gambar 4. 15 Grafik Perbandingan Hasil Belajar 

Pembaruan (updating) penelitian ini dari 

penelitian sebelumnya adalah fitur menarik yang lebih 

lengkap (pemaparan materi, contoh soal, video 

penjelasan dilengkapi grafik, TTS, Tokoh) website bisa 

diakses baik melalui handphone maupun 

komputer/laptop. Media website ini juga memiliki 

kekurangan antara lain : materi yang ditampilkan 

terbatas hanya satu materi dan website hanya dapat di 

akses dengan internet. 

Hasil penelitian Muspiroh (2020) didapatkan 

bahwa hasil belajar siswa XI MIA 2 lebih baik dari siswa 

XI MIA 1 dengan perbandingan 79,21 siswa XI MIA 2 

dan 65,40 siswa XI MIA 1. Pembaruan penelitian Physik 

ini didapatkan bahwa  hasil belajar antara siswa XI MIA 
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1 dan XI MIA 2 sebesar 77,54 siswa XI MIA 1 dan 81,07 

siswa XI MIA 2, sehingga masih tinggi hasil belajar XI 

MIA 2. 

Hasil analisis soal kognitif telah didapatkan 

terlihat bahwa mengalami peningkatan setelah 

penelitian dilakukan. Hasil analisis kognitif terendah XI 

MIA 1 yaitu pada nilai C3 sebesar 75%, C5 sebesar 73% 

dan C6 sebesar 79%. Analisis kognitif terendah XI MIA 

2 yaitu pada nilai C4 sebesar 79%, C5 sebesar 77% dan 

C6 sebesar 81%. Hal tersebut karena kemampuan 

siswa masih pada level rendah (low order thinking) dan 

desain media yang masih kurang lengkap. Data 

lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan 4.10.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat 

kekurangan dalam penelitian yang dilakukan, baik 

dalam hal komponen media yang dbuat maupun saat 

uji coba lapangan. Keterbatasan ini disebabkan oleh 

beberapa kendala, bukan sebab unsur kesengajaan. 

Keterbatasan kelas yang hanya dua kelas adalah 

kendala utama yang berdampak signifikan pada hasil 

penelitian. Fokus materi pengembangan media hanya 

satu materi, sehingga pemanfaatan media kurang 
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efektif. Produksi media melalui link website sudah bisa 

diakses semua orang, namun hostingnya masih 

numpang hosting MA Sunan Prawoto. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian telah selesai dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hasil prototype pengembangan media 

pembelajaran Physik materi momentum dan 

impuls berupa website yang dapat diakses dengan 

android maupun laptop/komputer dengan variasi 

banyak pilihan menu, diantaranya materi, video, 

latihan soal, TTS dan Tokoh. 

2. Validitas media sebesar 92% diperoleh dari ahli 

media dan ahli materi 94% masuk kategori sangat 

valid.  

3. Minat siswa berdasarkan karakteristik kelas XI 

MIA 1 sebesar 79% dalam kategori minat dan kelas 

XI MIA 2 sebesar 88% dalam kategori sangat minat. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui lebih 

tinggi minat kelas XI MIA 2 dibandingkan kelas XI 

MIA 1. 

4. Peningkatan hasil belajar diketahui dari 

implementasi ke siswa dengan perolehan sebesar 

0,55 untuk kelas XI MIA 1 dan 0,62 untuk kelas XI 
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MIA 2. Berdasarkan data peningkatan hasil belajar 

yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

perbandingan peningkatan hasil belajar kedua 

kelas lebih tinggi siswa kelas XI MIA 2. 

B. Saran  

Peneliti memiliki beberapa saran berdasarkan hasil 

penelitian : 

1. Menambah lebih banyak materi untuk memenuhi 

kebutuhan siswa. 

2. Perlu adanya inovasi pembuatan website yang lebih 

interaktif dan menarik. 

3. Media pembelajaran Physik perlu diuji coba 

dengan skala lebih luas dengan materi yang 

berbeda. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran 2 : Surat Penunjukkan Validator 
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Lampiran 3 : Surat Izin Riset 
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Lampiran 4 : Surat Keterangan telah melakukan penelitian 
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Lampiran 5 : Kisi-kisi 

Kisi-Kisi Soal Pre-Test Post-Test Materi Momentum dan Impuls 

Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Alokasi Waktu : 60 menit 

Mata Pelajaran : FISIKA  Jumlah Soal : 10 soal 

Program/Kelas : XI MIA  Bentuk Soal : Essay/Uraian 

Kurikulum : K-13  Penyusun : Khoirun Nisak 

Tahun Pelajaran : 2023/2024     

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Level 

Kognitif 

No 

Soal 

 

 

 

 

Menyebutkan beberapa contoh benda 

yang menerapkan konsep impuls 

C1 1 
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3.1. Menerapkan 

konsep 

momentum dan 

impuls, serta 

hukum kekekalan 

momentum dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

 

 

 

 

Momentum 

Impuls 

Menunjukkan karakteristik dari 

momentum dengan benar 

C2 2 

Menganalisis peristiwa tumbukan 

menggunakan konsep hukum kekekalan 

momentum 

C4 3 

Menganalisis hukum kekekalan 

momentum dalam kehidupan sehari-

hari 

C4 4 

Merumuskan besar koefisien restitusi 

dalam masalah tumbukan 

C5 5 

Menerapkan persamaan hukum 

kekekalan momentum momentum pada 

peristiwa tumbukan 

C3 6 
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4.1. Melakukan 

percobaan 

sederhana yang 

berkaitan dengan 

momentum dan 

impuls 

Mengintegrasikan hukum kekekalan 

momentum pada peristiwa tumbukan 

C5 7 

Menjelaskan konsep impuls momentum 

dan keterkaitan antara keduanya 

C2 8 

Menentukan momentum total benda 

yang terbelah menjadi dua bagian 

C3 9 

Merancang langkah kerja yang tepat 

pada peristiwa tumbukan 

C6 10 
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Lampiran 6 : Kartu Soal 

KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, serta 
hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan dengan 
momentum dan impuls 

1. Berikan tiga contoh serta alasannya alat yang digunakan dalam 
prinsip impuls! 

MATERI 
Momentum dan Impuls 

KUNCI JAWABAN  
a. Helm  

Pada setiap helm dilapisi dengan bahan yang lunak dan agak 
tebal. Hal ini berguna untuk memperpanjang waktu k keti 
keterjadi kecelakaan. Jinturan menjadi lebih kecil, sehingga 
kepala terhindarran menjadi lebih kecil, sehingga kepala 
terhindarran menjadi lebih kecil, sehingga kepala terhindar dari 
rasa sakit dan luka yang lebih parah. 

b. Matras 

INDIKATOR SOAL 
Menyebutkan beberapa contoh 
benda yang menerapkan konsep 
impuls 
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Matras digunakan sebagai alas saat melakukan olahraga (gulat, 
yoga, senam lantai, dsb) yang terbuat dari bahan yang ringan, 
agak tebal dan tentunya lunak. Hal ini berguna untuk 
memperpanjang waktu kontak tubuh dengan lantai ketika 
terjatuh. Jika waktu kontak lebih panjang, gaya impuls dari 
benturan menjadi lebih kecil sehingga bagian tubuh yang 
terbentur akibat terjatuh terhindar dari rasa sakit dan luka yang 
lebih parah. 

c. Palu  
Palu didesain terbuat dari bahan yang keras seperti besai. Hal ini 
berguna untuk memperpendek waktu kontak palu dengan paku. 
Jika waktu kontak lebih pendek, gaya impuls dari benturan 
menjadi lebhih besar, sehingga paku yang dipukul akan lebih 
mudah tertancap.  Contoh lainnya : air bag, body mobil, sarung 
tinju, bola, tongkat baseball, tongkat golf, dan sebagainya. 

 

  



 

100 
 

KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep momentum 
dan impuls, serta hukum kekekalan 
momentum dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan dengan 
momentum dan impuls 

2. Perhatikan pernyataan berikut! 
1) Sebuah perubahan impuls 
2) Sebuah besaran fisika yang menyatakan 

perkalian antara massa dan kecepatan suatu 
benda 

3) Merupakan besaran skalar 
4) Sebuah besaran vektor 
5) Adanya benda bermassa yang bergerak dengan 

kecepatan tertentu  
Dari pernyataan diatas, manakah yang merupakan 
karakteristik dari momentum .... 

MATERI 
Momentum dan Impuls 

KUNCI JAWABAN  
 
2, 4 dan 5 
 

INDIKATOR SOAL 
Siswa mampu mengelompokkan 
karakteristik dari momentum 
dengan benar 
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KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, serta 
hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan 
dengan momentum dan impuls 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Setelah terjadi tumbukan, keduanya berbalik arah dengan 
kecepatan 𝑣𝐴

′ = −2 𝑚/𝑠 dan 𝑣𝐵
′ = 4 𝑚/𝑠, maka kecepatan benda 

B sebelum tumbukan adalah ... 
MATERI 
Momentum dan Impuls 

KUNCI JAWABAN  
 
Diket : 𝑚𝐴 = 4 𝑘𝑔 

𝑚𝐵 = 3 𝑘𝑔 

𝑣𝐴 = 3
𝑚

𝑠
 

𝑣′𝐴 = −2
𝑚

𝑠
 

𝑣′𝐵 = 4 𝑚/𝑠 
Ditanya : 𝑣𝐴 ...? 

Penyelesaian : 
𝑚𝐴𝑣𝐴 + 𝑚𝐵𝑣𝐵 = 𝑚𝐴𝑣′𝐴 + 𝑚𝐵𝑣′𝐵  

(4)(3) + (3)(𝑣𝐵)
= ((4)(−2)
+ (3)(4) 

12 + 3𝑣𝐵 = −8 + 12 
12 + 3𝑣𝐵 = 4 

3𝑣𝐵 = −8 

𝑣𝐵 = −
8

3
 𝑚/𝑠 

INDIKATOR SOAL 
Menganalisis peristiwa 
tumbukan menggunakan 
konsep hukum kekekalan 
momentum 
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KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, serta 
hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan dengan 
momentum dan impuls 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 
Dua orang anak berada dalam sebuah perahu bermassa 100 kg 
yang sedang bergerak ke arah kanan dengan kelajuan 10 m/s. 
Jika anak A bermassa 50 kg dan anak B bermassa 30 kg, kelajuan 
perahu saat anak melompat depan dengan kelajuan 1,5 m/s 
adalah .... 

MATERI 
Momentum dan Impuls 

KUNCI JAWABAN  
Diketahui : 

𝑚𝑃 = 100 𝑘𝑔 
𝑣𝑃 = 10 𝑚𝑠 
𝑚𝐴 = 50 𝑘𝑔 

𝑚𝐵 = 𝑚1 = 30 𝑘𝑔 

Penyelesaian : 
Pada saat B melompat yang 
terlibat yaitu : 
kelompok pertama, anak B 
(massanya 𝑚1 = 30 𝑘𝑔) 

INDIKATOR SOAL 
Menganalisis hukum kekekalan 
momentum dalam kehidupan 
sehari-hari 
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𝑣′𝐵 = 𝑣2 = −1,5𝑚/𝑠 
Ditanya : kecepatan perahu setelah 
anak B meloncat (𝑣′𝐵) 

kelompok kedua, anak A + perahu 
(massanya 𝑚2, maka 𝑚2 adalah 
massa perahu + anak A. 𝑚2 =
100 + 50 = 150 𝑘𝑔)  

kecepatan awal anak A dan B sama 
dengan kecepatan perahu yaitu 10 
m/s. 

𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = 𝑚1𝑣′1 + 𝑚2𝑣′2 

30(10) + 150(10) = 30(-1,5) + 150 
𝑣′2 

1800 = -45+150 𝑣′2 

𝑣′2 =
1800 + 45

150
= 12,3 𝑚/𝑠 
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KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, serta 
hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan 
dengan momentum dan impuls 

5. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 4 m di atas lantai. 
Kemudian bola tersebut memantul kembali dengan ketinggian 1 
m/ berapakah koefisien restitusi antara bola dan lantai? 
Termasuk tumbukan apa? 

 
MATERI 
Momentum dan Impuls 

KUNCI JAWABAN  
Dik : ℎ1= 4 m 
ℎ2= 1 m 
Dit : a) 𝑒 ...? 
b) jenis tumbukan ...? 

Penyelesaian  

a) 𝑒 = √
ℎ2

ℎ1
 

𝑒 = √
1

4
  

𝑒 = √0,25  

INDIKATOR SOAL 
Merumuskan besar koefisien 
restitusi dalam masalah 
tumbukan 
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= 0,5   
b) Karena nilai e yang dihasilkan 0,5 atau 

½ , maka pada soal ini termasuk 
tumbukan lenting sebagian dimana nilai 
0<e<1 

 

KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, serta 
hukum kekekalan 
momentum dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan 
dengan momentum dan 
impuls 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk 
bola B yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B 
menyatu, kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan adalah .... 

MATERI 
Momentum dan Impuls 

KUNCI JAWABAN  
 
Diketahui : 

Penyelesaian 
Karena setelah bertumbukan kedua bola 
menyatu maka 𝑣′𝐴 = 𝑣′𝐴 = 𝑣′ INDIKATOR SOAL 
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Menerapkan persamaan 
hukum kekekalan 
momentum momentum pada 
peristiwa tumbukan 

𝑚𝐴 = 0,6 𝑘𝑔 
𝑚𝐵 = 0,4 𝑘𝑔 

𝑣𝐴 = 2 𝑘𝑔 
𝑣𝐵 = 0 𝑘𝑔 

Ditanya : kecepatan bola A dan B 
setelah tumbukan (𝑣′𝐴  dan 𝑣′𝑏) 

𝑚𝐴𝑣𝐴 + 𝑚𝐵𝑣𝐵 = 𝑚𝐴𝑣′𝐴 + 𝑚𝐵𝑣′𝑏

= (𝑚𝐴 + 𝑚𝐵)𝑣′ 
0,6(2)+0,4(0)=(0,6+0,4)v’ 
1,2 = 1v’ 
v’ = 1,2 m/s 

 

KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, serta 
hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan dengan 
momentum dan impuls 

7. Perhatikan gambar berikut 

 
Balok yang massanya 960 g digantungkan vertikal pada tali, 
lalu peluru bermassa 40 g dengan kecepatan mendatar v 
menumbuk balok sehingga bersama-sama dengan balok naik 
setinggi 80 cm seperti gambar diatas. Besar kecepatan v adalah 
.... 

MATERI KUNCI JAWABAN  Penyelesaian : 
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Momentum dan Impuls Diketahui : 
𝑚𝑏 = 960 𝑔 = 0,96 𝑘𝑔 
𝑚𝑝 = 40 𝑔 = 0,04 𝑘𝑔 

𝑣𝑏 = 0 
𝑣𝑝 = 𝑣 𝑚/𝑠 

𝑣′𝑏 = 𝑣′𝑝 = 𝑣′ 

ℎ = 80 𝑐𝑚 = 0,8 𝑚 
Ditanya : 𝑣 … ? 
 

Mula-mula cari kecepatn balok 
dan paku menggunakan Hukum 
Kekekalan Energi mekanik. 𝐸𝑀1 
merupakan energi mekanik saat 
balok benda di titik terendah dan 
ketinggiannya bernilai minimal. 
𝐸𝑀2 ketika balok benda dititik 
tertinggi dan kecepatan bernilai 
minimum. 

𝐸𝑀1 = 𝐸𝑀2 
1

2
𝑚𝑣𝑏

2 = 𝑚𝑔ℎ 

𝑣′ = √2𝑔ℎ 

= √2.10.0,8 

= √16 
= 4 𝑚/𝑠 

Hukum Kekekalan Momentum 
𝑚𝑝𝑣𝑝 + 𝑚𝑏𝑣𝑏 = 𝑚𝑝𝑣′

𝑝 + 𝑚𝑏𝑣′
𝑏 

0,04 𝑣 + 0 = 0,04 𝑣′ + 0,96 𝑣′ 
0,04 𝑣 = 1 𝑣′ 

0,04 𝑣 = 4 𝑚/𝑠 

𝑣 =
4

0,04
 

INDIKATOR SOAL 
Mengintegrasikan hukum 
kekekalan momentum pada 
peristiwa tumbukan 
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𝑣 = 100 𝑚/𝑠 
 

KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, serta 
hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan dengan 
momentum dan impuls 

8. Benda bermassa 2 kg bergerak dengan kecepatan 2 m/s ke 
utara. Sedangkan benda lain bermassa 3 kg bergerak dengan 
kecepatan 1 m/s ke utara. Besarnya momentum totalnya adalah 
.... 

MATERI 
Momentum dan Impuls 

KUNCI JAWABAN  
Diket : 𝑚1 = 2 𝑘𝑔 

𝑣1 = 2 𝑚/𝑠 
𝑚2 = 3 𝑘𝑔 
𝑣2 = 1 𝑚/𝑠 

Ditanya : 𝑝𝑡𝑜𝑡 … ? 

Penyelesaian : 
𝑝𝑡𝑜𝑡 = 𝑚1. 𝑣1 + 𝑚2. 𝑣2 

𝑝𝑡𝑜𝑡 = 2.2 + 3.1 
𝑝𝑡𝑜𝑡 = 4 + 3 

𝑝𝑡𝑜𝑡 = 7 𝑘𝑔. 𝑚/𝑠 

INDIKATOR SOAL 
Menjelaskan konsep impuls 
momentum dan keterkaitan 
antara keduanya 
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KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, serta 
hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan 
dengan momentum dan impuls 

9. Benda X bergerak dengan kecepatan v tiba-tiba pecah menjadi dua 
bagian dengan masing-masing besar momentumnya adalah 𝑝1 dan 
𝑝2. Kedua bagian tersebut bergerak saling tegak lurus. Jika besar 
momentum awal adalah 𝑝, tentukan persamaan yang benar! 

,MATERI 
Momentum dan Impuls 

KUNCI JAWABAN  𝑝′ = √𝑝1
2 + 𝑝2

2 

𝑝′ = (𝑝1
2 + 𝑝2

2)
1

2⁄  
𝑝 = 𝑝′ 

𝑝 = (𝑝1
2 + 𝑝2

2)
1

2⁄  

INDIKATOR SOAL 
Menentukan momentum total 
benda yang terbelah menjadi 
dua bagian 
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KARTU SOAL URAIAN  
Jenis Sekolah : MA Sunan Prawoto  Kelas/ Semester : XI/2 
Mata Pelajaran : FISIKA  Penyusun : Khoirun Nisak 

 

STANDAR KOMPETENSI BUKU SUMBER : Modul Pembelajaran SMA Fisika Kelas XI 
KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, serta 
hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.1. Melakukan percobaan 
sederhana yang berkaitan dengan 
momentum dan impuls 

10. Dalam sebuah praktikum yang bertujuan untuk mengetahui 
koefisien restitusi tumbukan, disediakan bola bekel dan 
meteran. Rancanglah langkah kerja yang dapat dilakukan untuk 
mengetahui koefisien restitusi dengan alat dan bahan tersebut! 

MATERI 
Momentum dan Impuls 

KUNCI JAWABAN  
1) Menjatuhkan bola bekel dari ketinggian tertentu, misalnya 1,2 

meter di atas lantai mendatar. Gunakan meteran untuk 
mengukur ketinggiannya 

2) Amati dan beri tanda pada pentulan pertama bola bekel. Ukur 
tinggi pantulan menggunakan meteran. 

3) Hitung kecepatan bola bekel sebelum dan sesudah tumbukan 

menggunakan persamaan gerak jatuh bebas, yaitu 𝑣 = √2𝑔ℎ 

4) Kecepatan bola bekel sebelum dan sesudah tumbukan 
digunakan untuk menentukan koefisien bola bekel tersebut. 

INDIKATOR SOAL 
Merancang langkah kerja yang 
tepat pada peristiwa tumbukan 
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Lampiran 7 : Lembar Soal 
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Lampiran 8 : Hasil Wawancara 

A. Biodata  

Nama Guru   : Rizka Zuliyanti, S.Pd 

Tanggal Wawancara  : 24 September 2023 

Sekolah   : MA Sunan Prawoto 

 

B. Hasil Wawancara  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah sistem 

pembelajaran di sekolah ini 

menggunakan kurikulum 

2013 atau kurikulum 

merdeka belajar? 

Menggunakan 

kurikulum K13 

karena 

kurikulum 

merdeka baru 

diterapkan di 

kelas X 

2. Apakah kurikulum tersebut 

sudah benar-benar 

diterapkan dalam proses 

pembelajaran fisika? 

Iya  

3. Apa saja yang digunakan 

untuk sumber belajar di 

dalam pembelajaran? 

Buku paket, dan 

LKS 

4. Apakah dengan sumber 

belajar tersebut sudah 

Bisa, tetapi 

masih kurang. 
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mampu mendobrak 

wawasan dan pengetahuan 

bagi siswa? 

5. Apa kriteria sumber belajar 

yang baik menurut 

bapak/ibu? 

Belajar yang 

menyenangkan 

dan tidak 

membosankan 

6. Apakah sebelum memulai 

pembelajaran bapak/ibu 

membuat bahan ajar atau 

media pembelajaran 

sendiri? 

Iya 

7. Apakah ada media yang 

mendukung pembelajaran? 

Proyektor, 

speaker aktif, 

buku paket, 

smartphone, 

wifi 

8. Apa penggunaan media 

sudah berfungsi secara 

optimal? 

Sudah,  

9. Bagaimana respon siswa 

selama proses 

pembelajaran berlangsung? 

Baik, terkadang 

masih ada yang 

tidak 

memperhatikan 
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10. Apakah ada kesulitan saat 

siswa menerima 

pembelajaran? 

Terkadang, 

tergantung 

mood siswa 

11. Kesulitan apa saja yang 

bapak/ibu hadapi saat 

proses pembelajaran 

berlangsung? 

Materi yang 

sulit dan siswa 

kurang minat 

dalam belajar 

12. Bagaimana bapak/ibu 

mengatasi kesulitan yang 

dialami siswa? 

Belajar dengan 

berbagai 

sumber dan 

kuis 

13. Apakah materi momentum 

dan impuls termasuk salah 

satu materi yang dianggap 

sulit? 

Iya. Dibagian 

membedakan 

jenis 

tumbukannya. 

14. Bagaimana cara bapak/ibu 

menarik perhatian atau 

minat siswa untuk belajar?  

Dengan metode 

kuis tanya 

jawab dan poin 

15. Apakah dengan media 

pembelajaran yang 

digunakan hasil belajar 

siswa sudah baik? 

Sudah baik, 

tetapi masih 

ada sebagian 

siswa yang nilai 

hasil belajarnya 

dibawah KKM 
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16. Apakah sekolah 

menyediakan fasilitas 

internet? 

Iya 

17. Apakah peraturan dari 

pihak sekolah 

memperbolehkan siswanya 

untuk membawa 

handphone? 

Iya boleh, 

asalkan di jam 

belajar hp tidak 

dimainkan 

selagi tidak 

diizinkan 

18. Apakah dari pihak sekolah 

mengizinkan handphone 

untuk media belajar di 

sekolah? 

Dan misalkan iya, apakah 

sudah dimanfaatkan oleh 

siswa dengan baik? 

Iya 

alhamdulillah 

sudah 

dimanfaatkan 

dengan baik.  

19. Bapak/ibu menggunakan 

handphone untuk 

keperluan apa saja? 

Memberikan 

informasi, 

penunjang 

pembelajaran 

20. Bagaimana menurut 

bapak/ibu misalnya 

handphone dimanfaatkan 

Setuju  
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sebagai media 

pembelajaran? 

21. Apakah bapak/ibu pernah 

menggunakan media 

berupa website 

pembelajaran? 

Belum pernah 

kalau membuat 

sendiri.  

22. Bagaimana jika materi fisika 

disajikan dalam website 

pembelajaran pribadi? 

Sangat setuju 

23. Apakah menurut bapak/ibu 

dengan adanya media 

tersbut dapat 

membangkitkan minat 

belajar siswa? 

Iya 

 

 Pati, 24 September 2023 

Guru Fisika, Peneliti, 

  

  

Rizka Zuliyanti, S.Pd Khoirun Nisak 
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Lampiran 9 : Validasi Ahli Media 
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Lampiran 10 : Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 11 : Hasil Validasi Guru 
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133 
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Lampiran 12 : Minat Siswa 
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Lampiran 13 : Lembar Minat Siswa 
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Lampiran 14 : Daftar Nama dan Nilai Siswa 

1. Kelas Eksperimen 1 (XI MIA 1) 

KELAS XI MIA 1  

Kode Nama Pre-Test  Post-Test 

M1 - 1 30 75 

M1 - 2 60 80 

M1 - 3 40 60 

M1 - 4 70 85 

M1 - 5 54 75 

M1 - 6 50 80 

M1 - 7 45 70 

M1 - 8 50 75 

M1 - 9 46 78 

M1 - 10 38 75 

M1 - 11 52 80 

M1 - 12 30 74 

M1 - 13 45 70 

M1 - 14 50 85 

M1 - 15 30 70 

M1 - 16 50 80 

M1 - 17 65 84 

M1 - 18 30 78 

M1 - 19 70 85 

M1 - 20 40 74 

M1 - 21 60 84 

M1 - 22 42 78 

M1 - 23 70 85 

M1 - 24 40 72 

M1 - 25 65 75 
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KELAS XI MIA 1  

Kode Nama Pre-Test  Post-Test 

M1 - 26 50 80 

M1 - 27 55 85 

M1 - 28 40 70 

M1 - 29 54 86 

M1 - 30 60 84 

M1 - 31 38 72 

 

2. Kelas Eksperimen 2 (XI MIA 2) 

KELAS XI MIA 2  

Kode Nama Pre-Test  Post-Test 

M2 - 1 40 80 

M2 - 2 30 75 

M2 - 3 60 90 

M2 - 4 70 88 

M2 - 5 45 80 

M2 - 6 50 78 

M2 - 7 35 86 

M2 - 8 45 90 

M2 - 9 56 80 

M2 - 10 38 84 

M2 - 11 52 90 

M2 - 12 44 70 

M2 - 13 30 75 

M2 - 14 50 80 

M2 - 15 65 86 

M2 - 16 30 65 

M2 - 17 70 90 

M2 - 18 65 90 
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KELAS XI MIA 2  

Kode Nama Pre-Test  Post-Test 

M2 - 19 70 85 

M2 - 20 50 86 

M2 - 21 46 80 

M2 - 22 38 78 

M2 - 23 52 80 

M2 - 24 35 80 

M2 - 25 30 75 

M2 - 26 65 90 

M2 - 27 45 85 

M2 - 28 55 80 

M2 - 29 40 75 

M2 - 30 54 80 

M2 - 31 60 90 

M2 - 32 38 65 

M2 - 33 66 80 

M2 - 34 65 85 

M2 - 35 46 70 

M2 - 36 34 75 

M2 - 37 60 80 

M2 - 38 55 85 
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Lampiran 15 : Uji Normalitas Pretest 

1. Kelas Eksperimen 1 (XI MIA 1) 

 

2. Kelas Eksperimen 2 (XI MIA 2) 
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Lampiran 16 : Uji Normalitas Post-test 

1. Kelas Eksperimen 1 (XI MIA 1) 

 

2. Kelas Eksperimen 2 (XI MIA 2) 

 



 

143 
 

Lampiran 17 : Uji N-Gain Kelas XI MIA 1 

 

Lampiran 18 : Uji N-Gain Kelas XI MIA 2 
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Lampiran 19 : Hasil Validitas Butir Soal 

 

 

Lampiran 20 : Data Reliabilitas 
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Lampiran 21 : Tingkat Kesukaran 

 

 

Lampiran 22 : Daya Beda 
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Lampiran 23 : Dokumentasi  

1. Soal Pretest 
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2. Soal Posttest 
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3. Pembelajaran  

  

 

Lampiran 24 : Media Physik 
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https://physic.masupra.sch.id/ 

 

  

https://physic.masupra.sch.id/
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Lampiran 25 : Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap   : Khoirun Nisak 

2. Tempat & Tanggal Lahir  : Pati, 31 Januari 2002 

3. Alamat Rumah   : Gunungsari, Rt/Rw. 

01/02 Sawo, Batangan, Pati 

4. Nomor HP    : 085803646544 

5. Email    : 

khoirun_nisak_2008066027@walisongo.ac.id  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal  

a. TK Dharma Wanita Gunungsari 

b. SDN Gunungsari 01 

c. MTs Tarbiyatul Islamiyah Lengkong 

d. MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Madrasah Diniyah Assalafiyah Gunungsari 

b. Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus 

c. Pondok Pesantren Darul Falah Be-Songo 

Semarang 

3. Pengelaman Organisasi 

a. Persaudaraan Setia Hati Terate  

 

  Semarang,    Juni 2024 

   

   

  Khoirun Nisak 

  NIM 2008066027 

 

mailto:khoirun_nisak_2008066027@walisongo.ac.id

